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ABSTRAK
Anik Nafiatus Sholikhah, 143111268, Pembelajaran Fiqih Wanita Menggunakan
Kitab Ianatun Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari Ngaringan,
Grobogan Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Ja’far Assagaf, M.A
Kata Kunci : Pembelajaran, Fiqih Wanita, Kitab Ianatun Nisa’
Pembelajaran fiqih wanita penting bagi wanita untuk kehidupan sehari-
hari. Kemudian pada masa modern ini masih banyak santri, anak-anak dan remaja
yang sudah pernah mempelajari mengenai fiqih wanita tentang haid dan
istikhadhoh tetapi masih merasa kebingungan dalam mengaplikasikannya
dikehidupan sehari-hari. Pembelajaran fiqih wanita dilaksanakan di Pondok
Pesantren Al-Ma’ruf, Bandungsari, Ngaringan, Grobogan melalui Kitab Ianatun
Nisa’ untuk memberikan pemahaman yang mudah tentang haid dan istikhadhoh
pada santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan, penelitian ini dimulai bulan Desember 2017-Juni 2018.
Subjek dalam penelitiannya adalah Ustadzah yang mengajar fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ yaitu Ustadzah Hj. Nur Amiroh dan informan
dalam pembelajaran fiqih wanita ini adalah pengasuh, pengurus dan santri.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi
sumber data, untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif dengan lagkah-
langkah  reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren
Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan yaitu pembelajaran dilaksanakan
setiap hari pukul 16.00-17.00 WIB, yang di pimpin oleh Ustadzah Hj. Nur
Amiroh dan di ikuti santri kelas Iddadiyah 2 yang menggunakan beberapa metode
seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi. Materi yang disampaikan seputar haid,
nifas, istikhadhoh, hukum yang berkaitan dengan haid dan nifas, melahirkan dan
iddah, yang menggunakan media semacam kalender untuk menghitung batas suci
dan evaluasi yang setiap satu minggu sekali dan satu tahun dua kali yaitu pada
pertengahan tahun dan di ahir tahun, dengan pembelajaran ini diharapkan para
santri faham betul mengenai ini karena permasalahan ini berkaitan langsung
dengan ibadah yang dilakukan pada tiap harinya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Haya binti Mubarok Al-Barik (2013:33) darah haid
adalah darah yang keluar dari rahim wanita ketika ia sedang sehat melalui
faraj, bukan karena melahirkan dan bukan pula karena pecahnya kulit
perawan. Selain darah haid, ada beberapa darah yang keluar dari vagina
perempuan diantaranya darah istikhadoh dan darah nifas, hal seperti ini
sangat penting di ketahui untuk semua wanita ataupun untuk laki-laki yang
sudah menikah. Sebab masalah ini sangat erat hubungannya dengan ibadah
fardu ‘ain seperti sholat dan puasa.
Pada  zaman sekarang ini, banyak wanita yang belum bisa
membedakan antara darah haid dan istikhadhoh, apalagi orang awam yang
tidak pernah belajar mengenai fiqih wanita. Mereka menganggap bahwa
setiap darah yang keluar adalah darah haid, dalam menentukan darah haid
atau tidak mereka harus mengetahui syarat-syarat darah haid terlebih
dahulu, mengetahui batas minimal dan maksimal masa haid terlebih
dahulu. Karena tidak semua darah yang keluar bisa dihukumi darah haid.
Menurut Syaikh Ahmad Jad (2009: 70) terdapat beberapa
perbedaan pendapat antara para madzhab mengenai batas minimal masa
haid dan maksimalnya. Seperti madzhab Hanafi berpendapat,
bahwasannya batas minimal masa haid adalah tiga hari, sedangkan batas
maksimalnya sepuluh hari. Untuk madzhab As-Syafi’i dan Hambali
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berpendapat, bahwasannya batas minimalnya adalah sehari semalam,
sedangkan batas maksimalnya adalah lima belas hari, dan adapula yang
mengatakan tujuh belas hari. Adapun dari madzhab Maliki berpendapat
bahwasannya batas minimalnya adalah tidak terbatas, sedangkan batas
maksimalnya adalah lima belas hari bagi wanita pemula yang tidak hamil.
Hukum haid memanglah sangat rumit dan membingungkan, karena
setiap wanita mempunyai siklus haid yang berbeda-beda. Banyak orang
yang mengalami haid secara tidak teratur, seperti halnya yang dialami
salah satu santri yang bernama Dea, pada bulan pertama haid lima hari di
awal bulan, selanjutnya suci selama sepuluh hari. Kemudian pada bulan
kedua istikhadhoh sampai mengeluarkan darah kuat dan darah lemah
selama beberapa hari. Melihat hal seperti itu Dea merasa kebingungan
dalam menentukan waktu dimana dia sedang haid dan dimana waktu dia
harus suci. (Wawancara, 22 Mei 2018)
Menurut Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah (2009: 90) ada
beberapa permasalahan fiqih tentang haid dan istikhadhoh seperti seorang
muslimah mengeluarkan darah haid beberapa saat setelah masuknya waktu
shalat, yang memungkinkan baginya untuk mengerjakan shalat akan tetapi
ia belum sempat mengerjakannya, maka shalat itu tetap terhitung
kewajibannya dan ia harus mengqadhanya pada waktu yang lain (setelah
ia suci). Kemudian apabila darah haid itu berhenti pada waktu shalat
Ashar, maka ia berkewajiban untuk mengqadha shalat Zhuhurya. Selain
itu apabila berhenti pada waktu shalat Isya, maka ia berkewajiban untuk
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mengqadha shalat Maghribnya. Bahkan ada pula muslimah yang tidak
dibebani kewajiban mengerjakan shalat apabila telah semangat
mengerjakan satu raka’at penuh sebelum masa haid menjelang. Ketika itu
ia berkewajiban untuk mengerjakan shalat, baik kesempatan yang
diperolehnya tersebut berlangsung di awal waktu maupun akhir shalatnya.
Jadi dari pendapat diatas, ada waktu-waktu tertentu untuk
mengqadha solat yang sudah ditinggalkan selama haid, dan hal seperti
itulah yang anak-anak, remaja ataupun orang tua belum bisa
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari, mereka masih merasa
kebingungan dalam menentukan waktu untuk mengqadha sholat yang
telah di tinggalkan selama haid.
Meski pembahasan tentang darah haid dan istikhadhoh telah
berulang-ulang disampaikan, masih banyak wanita yang merasa
kebingungan dalam membedakan antara darah haid dan istikhadhoh.
Padahal wanitalah yang mengalami langsung dalam setiap bulannya,
tetapi mereka masih saja merasa kebingungan dalam mengaplikasikannya
di kehidupan sehari-hari.
Seperti halnya informasi yang diperoleh dari salah satu pengajar
fiqih wanita di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan,
Grobogan yaitu ustadzah Hj. Nur Amiroh mengatakan bahwa masih
banyak santri yang merasa kebingungan dalam membedakan antara darah
haid dan istihadhoh. Belum bisa dikatakan faham kalau hanya sekali
mempelajari fiqih wanita ini, karena dalam pembahasan fiqih wanita ini
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sangatlah rumit, kususnya dalam pembahasan darah haid dan istikhadoh.
Jadi bisa dikatakan faham jika para santri sudah mempelajari bab tersebut
sebanyak tiga tahun ataupun empat tahun lamanya. (wawancara, 17
Desember 2017)
Walaupun dalam mempelajari fiqih wanita ini sangat rumit, akan
tetapi sangat bermanfaat bagi kehidupan dan kesehatan untuk
keberlangsungan hidup. Ada beberapa kitab fiqih wanita yang biasanya
diajarkan dalam pondok pesantren, seperti Risalatul Haid, Uyun Masail
Linnisa’, Ianatun nisa’ dan masih banyak lagi kitab lainnya. Dalam
pembahasan kitab-kitab tersebut, semua membahas tentang wanita seperti
haid, istihakhadoh, nifas, dan lain sebagainya. Adapun Ianatun nisa’
adalah kitab yang di susun oleh Muhammad Bin Abdul Qodir Bafandholi
dengan menggunakan bahasa jawa, bahasa yang mudah di pahami oleh
orang yang khas jawa, selain itu dalam pembehasan kitab Ianatun Nisa’ ini
di mulai dari tingkatan yang paling mudah. Menurut Hj. Nur Amiroh
bahwa pembelajaran menggunakan kitab Ianatun nisa dipondok pesantren
Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan dapat memberikan
pemahaman yang mudah kepada santri. (wawancara, 17 Desember 2017)
Pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari mempunyai berbagai
keunggulan seperti terdapat pembelajaran menggunakan kitab kuning yang
pengajarnya sudah handal dalam memahami kitab kuning tersebut,
kemudian pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari adalah pondok
pesantren yang sudah berdiri di lama dan sudah menghasilkan beberapa
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santri yang sudah menyebarkan ilmunya di beberapa penjuru daerah.
Selain itu pondok pesantren juga lebih mengutamakan madzhab As-Syafi’i
dibandingkan madzhab yang lainnya. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya pembelajaran fiqih wanita yang menggunkan kitab Ianatun Nisa’.
Dalam pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ biasanya ustadzah menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab dan penugasan dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat
diterima oleh santri. Namun dalam proses pembelajaran kitab kuning akan
menjadi kurang terarah jika metode yang digunakan tidaklah tepat.
Misalnya dalam penggunaan metode yang kurang tepat, penyusunan
materi yang kurang terarah dan minimnya alokasi waktu yang digunakan
dalam proses pembelajaran kitab kuning ini bisa mempengaruhi hasil
belajar para santri. Karena pembelajaran fiqih wanita ini membahas
tentang beberapa problema haid dan istikhadhoh yang harus di pahami
oleh santri. Dengan melihat pentingnya pembahasan tersebut,
pembelajaran kitab kuning ini bisa diatasi dengan ustadzah membuat
perencanaan proses pembelajaran terlebih dahulu.
Untuk itulah, maka penelitian ini dengan judul “ Pembelajaran
Fiqih Wanita Menggunakan Kitab Ianatun Nisa’ Di Pondok Pesantren Al-
Ma’ruf, Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditarik identifikasi
masalah sebagai berikut:
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1. Pentingnya wanita mempelajari fiqih tentang haid dan istikhadhoh
untuk kehidupan sehari-hari tentang minimal batas suci dan maksimal
batas suci.
2. Pada masa modern ini masih banyak santri, anak-anak dan remaja
yang sudah pernah mempelajari fiqih wanita tentang haid dan
istikhadhoh tetapi masih merasa kebingungan dalam mengaplikasikan
problem-problem fiqih dikehidupan sehari-hari.
3. Terdapat pembelajaran fiqih wanita di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf,
Bandungsari, Ngaringan, Grobogan melalui Kitab Ianatun Nisa’ untuk
memberikan pemahaman yang mudah tentang permasalahan-
permasalahan haid dan istikhadhoh pada santri.
C. Pembatasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah, maka pembatasan hanya
difokuskan pada “ Pembelajaran fiqih wanita tentang permasalahan-
permasalahan haid dan istikhadoh menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.”
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana pembeajaran fiqih wanita
tentang permasalahan-permasalahan haid dan istikhadhoh melalui kitab
Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan,
Grobogan.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
fiqih wanita tentang permasalahan-permasalahan haid dan istikhadhoh
melalui kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan
Islam khususnya pembelajaran fiqih wanita di pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.
Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan
b. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia
pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran fiqih di pesantren.
c. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan
penelitian pada masalah yang bersangkutan dengan
penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti diharapkan karya ilmiah ini menjadi sebuah
inspirasi atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
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b. Bagi Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan,
Grobogan diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua
pihak mengenai hasil belajar fiqih yang dicapai oleh santri
melalui kitab Ianatun Nisa’.
c. Bagi masyarakat umum diharapkan agar penelitian ini
bermanfaat sebagai informasi mengenai pentingnya
pembelajaran ilmu fiqih wanita sebagai bekal beribadah
kepada Allah swt.
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9BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fiqih Wanita
a. Pengertian Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari proses
pembelajaran. Pembelajaran sendiri dari kata belajar, menurut
Nurochim dalam Slameto (2013:6) mengungkapkan belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan
lingkungan. Jadi seseorang dikatakan belajar apabila terjadi
perubahan terhadap dirinya sebagai hasil dari latihan dan
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Sebab perubahan tigkah laku merupakan salah satu
dari proses pembelajaran.
Menurut Nandang Kosasih dan Dede Sumarna (2013:21)
pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Abdul
Majid (2013:5) pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau
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penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai
gambaran hasil belajar.
Menurut Ahmad Susanto (2013:18) pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik.
Sedangkan menurut Heri Rahyubi (2012:6) pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkunan belajar.
Dari definisi diatas, pembelajaran adalah proses interaksi
yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pembelajaran harus didukung dengan baik
oleh unsur-unsur yang ada dalam pembelajaran seperti pendidik,
peserta didik dan lingkungan belajar. Dengan kata lain
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.
Karena dalam proses pembelajan akan dialami sepanjang hayat
seorang manusia.
b. Prinsip-prinsip pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran adalah bagian terpenting yang
wajib diketahui para pengajar sehingga mereka bisa memahami
lebih dalam prinsip tersebut dan seorang pengajar bisa membuat
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acuan yang tepat dalam pembelajarannya. Menurut Nurochim
dalam Atwi Suparman (2013:19) adapun prinsip-prinsip dalam
pembelajaran sebagai berikut:
1. Respons-respons baru (new responses) diulang sebagai akibat
dari respons yang terjadi sebelumnya.
2. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi
juga di bawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingkungan
siswa.
3. Perilaku yang timbul oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau
berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang
menyenangkan.
4. Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang
terbatas akan di transfer kepada situasi lain yang terbatas pula.
5. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar
untuk belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan
dengan pemecahan masalah.
6. Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan
memengaruhi perhatian dan ketekunan siswa selama proses
siswa belajar.
7. Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil
dan disertai umpan balik menyelesaikan tiap langkah akan
membantu siswa.
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8. Kebutuhan memecah materi kompleks menjadi kegiatan-
kegiatan kecil dapat dikurangi dengan mewujudkan dalam
suatu model.
9. Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari
keterampilan dasar yang lebih sederhana.
10. Belajar akan lebih cepat, efisien, dan menyenangkan bila siswa
diberi informasi tentang kualitas penampilannnya dan cara
meningkatkannya.
11. Perkembangan dan kecepatan belajar siswa sangat bervariansi,
ada yang maju dengan cepat ada yang lebih lambat.
12. Dengan persiapan, siswa dapat mengembangkan kemampuan
mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri dan
menimbulkan umpan balik bagi dirinya untuk membuat
respons yang benar.
Menurut Abdul Gafur (2012:19) pada dasarnya prinsip-prinsip
dalam pembelajaran dapat dibagi menjadi 6 prinsip:
1. Kesiapan dan motivasi (Readines and motivation)
Kesiapan (readiness) disini mempunyai makna siap
pengetahuan prasyarat, siap mental, dan siap fisik. Untuk
mengetahui kesiapan siswa perlu diadakan tes prasyarat, tes
diagnostik, dan tes awal. Sedangkan motivasi adalah dorongan
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, termasuk
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melakukan kegiatan belajar. Dorongan yang dimaksud bisa
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa.
2. Penggunaan alat pemusat perhatian (Attention directing
devices)
Prinsip ini menyatakan bahwa jika dalam penyampaian
pesan digunakan alat pemusat perhatian, hasil belajar akan
meningkat. Hal ini didasarkan atas pemikiran bahwa perhatian
itu terpusatnya mental terhadap suatu objek memegang
peranan penting terhadap keberhasilan belajar. Semakin
memperhatikan semakin berhasil, semakin tidak
memperhatikan semakin gagal.
3. Partisipasi aktif siswa (Student’s active participation)
Proses belajar pada hakikatnya adalah proses aktivitas
siswa secara individual. Dalam kegiatan pembelajaran jika
siswa aktif berpartisipasi dan interaktif, hasil belajar akan
meningkat. Aktifitas siswa meliputi aktifitas mental
(memikirkan jawaban, merenungkan, membanyangkan,
merasakan) dan aktifitas fisik (melakukam latihan, menjawab
pertanyaan, mengarang, menulis dan mengerjakan tugas).
4. Perulangan
Jika penyampaian pesan pembelajaran diulang-ulang, maka
hasil belajar akan lebih baik. Perulangan dilakukan dengan
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megulangi dengan cara dan media yang sama maupun dengan
cara dan media yang berbeda-beda.
5. Umpan balik
Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada siswa
mengenai kemajuan belajarnya, jika salah diberikan
pembetulan (corrective feedback) dan jika betul diberi
konfirmasi atau penguatan (confirmative feedbac). Siswa akan
menjadi mantap jika jawabannya betul kemudian dibetulkan.
6. Dibatasinya materi yang tidak relevan
Jika dalam penyampaian materi pelajaran dibatasi hanya
yang relevan dan penting-penting saja maka hasil belajar akan
lebih baik. Dengan kata lain, dalam penyampaian
pembelajaran perlu dihindari menyampaiakan yang tidak
relevan dengan pokok pembicaraan.
Adapun menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan
Pembelajaran dalam Chaeder Alwasilah (2012:182) terdapat
beberapa prinsip umum yang harus menjadi inspirasi bagi pihak-
pihak yang terkait dengan pembelajaran (siswa dan guru), yaitu:
a. Prinsip umum pembelajaran
1) Bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta
didik yang relatif permanen.
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2) Peserta didik memiliki potensi, gandrung, dan kemampuan
yang merupakan benih kodrati untuk ditumbuh
kembangkan.
3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh
alami linier sejalan proses kehidupan.
b. Prinsip khusus pembelajaran
1) Prinsip perhatian dan motivasi
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan
yang sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu
aktivitas-aktivitas belajar. Sementara motivasi
berhubungan erat dengan minat. Siswa yang memiliki
minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung
memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran
tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi yang lebih
tinggi dalam belajar.
2) Prinsip keaktifan
Belajar pada hakikatnya adalah proses aktif dimana
seseorang melakukan kegiatan secara sadar untuk
mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespons
terhadap setiap pembelajaran. John Dewey menyatakan
bahwa “belajar adalah menyangkut apa yang harus
dikerjakan siswa oleh dirinya sendiri, maka inisiatif
belajar harus muncul dari dirinya”. Dalam proses
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pembelajaran, siswa harus aktif belajar dan guru hanyalah
membimbing dan mengarahkan.
3) Prinsip keterlibatan langsung/berpengalaman
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa
setiap individu harus terlibat secara langsung untuk
mengalaminya. Pendekatan pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara langsung akan menghasilkan
pembelajaran lebih efektif sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Terkait dengan konsep aktivitas, setiap
kegiatan belajar harus melibatkan diri (setiap individu)
terjun mengalami.
4) Prinsip pengulangan
Teori yang dapat dijadikan sebagai petunjuk pentingnya
prinsip pengulangan dalam belajar, antara lain bisa
dicermati dari dalil-dalil belajar yang dikemukakan oleh
Edward L. Thorndike (1974-1949). Kesimpulan
penelitiannya telah memunculkan tiga dalil belajar, yaitu “
Law of effect, Law of exercise, and Low of readiness”.
Teori lain yang dianggap memiliki kaitan erat dengan
prinsip pengulangan adalah yang dikemukakan oleh
Psikologi Daya. Menurut teori daya, manusia memiliki
sejumlah daya seperti mengamati, menanggapi,
mengingat, mengkhayal, merasakan, berfikir dan
17
17
sebagainya. Oleh karena itu, belajar adalah melebihi daya-
daya dengan pengulangan, agar daya yang dimiliki
manusia dapat terarah sehingga menjadi lebih peka dan
berkembang.
5) Prinsip tantangan
Dalam situasi belajar, siswa menghadapi suatu tujuan
yang harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa
dihadapkan kepada sejumlah hambatan/tantangan, yaitu
mempelajari materi/bahan belajar. Maka timbullah motif
untuk mengatasi hambatan tersebut dengan mempelajari
bahan belajar. Implikasi lain dari adanya bahan belajar
yang dikemas dalam suatu kondisi yang menantang,
seperti mengandung masalah yang perlu dipecahkan,
siswa akan tertantang untuk mempelajarinya.
6) Prinsip balikan dan penguatan
Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui
dan mendapatkan hasil yang baik. Apalagi hasil yang baik
merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh
baik bagi usaha belajar selanjutnya. Balikan yang segera
diperoleh siswa setelah belajar melalui pengamatan
melalui metode-metode pembelajaran yang menantang,
seperti tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode
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penemuan dan sejenisnya, akan membuat siswa terdorong
untuk belajar lebih giat dan bersemangat.
7) Prinsip perbedaan individual
Perbedaan individual dalam belajar yaitu proses belajar
yang terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan
yang lain, baik secara fisik maupun psikis.
c. Pendekatan pembelajaran
Menurut Abdul Majid (2013:20) pendekatan pembalajaan
adalah suatu kerangka umum tentang skenario yang digunakan
guru untuk membelajarkan siswa dalam rangka mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Tim Pengembangan
MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2012:190) pendekatan
pembelajaran adalah suatu upaya menghampiri makna
pembelajaran melalui suatu cara pandang tertentu, atau aplikasi
suatu cara pandang dan pandangan tertentu dalam memahami
makna pembelajaran.
Berbagai pendekatan dalam rangka memahami makna
pembelajaran, antara lain: pendekatan filsafati, pendekatan
psikologi dan pendekatan sistem.
1) Pendekatan filsafati terhadap pembelajaran
Didalam filsafat terdapat berbagai aliran, antara lain:
Realisme, Pragmatisme, kontruktivisme dan filsafat
pendidikan nasional (pancasila). Konsepsi dan makna
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pembelajaran berdasarkan pendekatan beberapa aliran filsafat
pendidikan yang berbeda tersebut dipaparkan sebagai berikut:
a) Realisme
Realisme menghendaki pembelajaran dan pengelolaan
kelas yang berpusat pada guru (classroom is teacher-
centered). Siswa diharapkan belajar dari pengalaman
(langsung maupun tidak langsung) melalui strategi
inquiry, discovery, pembiasaan, dan berfikir induktif.
b) Pragmatisme
Pragmatisme menghendaki pembelajaran yang berpusat
pada siswa (pupil/child centered) dan bersifat
interdisipliner atau terpadu. Karena pragmatisme
menghendaki kurikulum pendidikan yang tidak boleh
terpisahkan dari keadaan masyarakat dimana siswa berada,
maka pembelajarannya juga bersifat konstektual dan
berbasis pada masyarakat.
c) Konstruktivisme
Konstruktivisme menghendaki pembelajaran yang
berpusat pada siswa, berpusat pada masalah, berpusat pada
aktivitas dan kontekstual.
d) Filsafat pendidikan nasional (pancasila)
Tujuan pembelajaran meliputi berbagai kompetensi
yang dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional, yaitu
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab.
2) Pendekatan psikologi terhadap pembelajaran
Terdapat berbagai aliran psikologi yang dapat digunakan
dalam mendekati makna pembelajaran, tiga aliran pokok di
antaranya adalah Behaviorisme, Kognitif dan Humanisme.
Berikut konsepsi tentang pembelajaran berdasarkan
pendekatan ketiga aliran psikologi tersebut:
a) Behaviorisme
Pembelajaran adalah kegiatan guru menciptakan
kondisi lingkungan sebagai stimulus berupa tugas, disiplin
dan sebagainya untuk direspons oleh siswa, yang
dilakukan dalam bentuk pembiasaan atau latihan setahap
demi setahap secara rinci, yang di ikuti dengan penguatan
(reinforcement) secara terus menerus, agar terjadi
modifikasi tingkah laku (behavior modification) sehingga
siswa menguasai kemampuan melakukan sesuatu.
b) Kognitif
Pembelajaran adalah kegiatan guru membimbing
siswa melakukan proses internal yang kompleks berupa
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pemprosesan informasi, inquiry atau discovery, agar siswa
dapat mengembangkan kemampuan fungsi-fungsi
kognitifnya secara optimal, kemampuan hubungan sosial,
dan menggunakan kecerdasannya secara bijaksana.
c) Humanisme
Pembelajaran adalah kegiatan guru memfasilitasi
dan membimbing siswa belajar melalui proyek-proyek
terpadu yang menekankan pada studi-studi sosial yang
didasarkan atas penguasaan kebutuhan dan kepribadian
siswa, agar siswa memperoleh pemahaman dan pengertian
(bukan hanya memperoleh pengetahuan) dalam rangka
pengembangan sosial.
3) Pendekatan sistem terhadap pembelajaran
Berdasarkan pendekatan sistem, pembelajaran dapat
dipandang sebagai suatu keseluruhan terpadu yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berinteraksi secara fungsional
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dari berbagai pendekatan yang telah dipaparkan diatas,
Terdapat salah satu teori pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan yaitu teori konstruktivisme.
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1. Pengertian konstruktivisme
Menurut Sardiman (2012:37) konstruktivisme
adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (betukan)
kita sendiri. Sedangkan menurut Trianto (2012:28) teori
konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan
lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi
sesuai.
Seperti halnya dalam pembelajaran fiqih wanita
dipondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan,
Grobogan yang menggunakan kitab Ianatun Nisa’
bahwasannya dalam pembelajaran tersebut menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Jadi setelah
ustadzah menerangkan materi, siswa atau santri juga
mempunyai kesempatan untuk bertanya ataupun
menjawab pertanyaan-pertanyan yang ada, sehingga siswa
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan
pemahaman yang telah diperoleh dalam pembelajaran
yang sudah dijelaskan. Setelah pertanyaan-pertanyaan
terjawab semua, siswa juga mempunyai kesempatan
berdiskusi dengan kelompoknya untuk memecahkan
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sebuah permasalahan yang diberikan oleh ustadzah.
Dengan adanya diskusi siswa lebih cepat memahami
tentang pembelajaran yang telah disampaikan, karena
siswa secara langsung memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh ustadzah .
2. Karakteristik Konstruktivisme
Hamzah dalam Suyono dan Haryanto (2012:106)
mengemukakan beberapa karakteristik pembelajaran
konstruktivisme sebagai berikut:
a) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif
melainkan memiliki tujuan.
b) Belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin
proses keterlibatan siswa.
c) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar,
melainkan dikontruksi secara personal.
d) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan,
melainkan melibatkan pengaturan situasi lingkungan
belajar.
e) Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari,
melainkan seperangkat pembelajaran, materi dan
sumber.
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3. Ciri-ciri Pembelajaran Konstruktivisme
Driver dan Oldham dalam Andi Prastowo (2015:84)
mengungkapkan bahwa ciri-ciri untuk mengajar
konstruktivisme ada lima macam, yaitu:
a) Orientasi. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan motivasi dan mempelajari suatu
topik.
b) Elisitasi. Siswa dibantu untuk mengungkapkan idenya
secara jelas dengan berdiskusi, menulis, membuat
postor, dan lain sebagainya.
c) Restrukturasi ide. Dalam hal ini ada tiga hal, yaitu:
1. Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide
orang lain atau teman lewat diskusi ataupun lewat
pengumpulan.
2. Membangun ide yang baru. Ini terjadi jika dalam
diskusi tersebut idenya bertentangan dengan ide
yang lain atau idenya tidak dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajkan teman.
3. Mengevaluasi ide barunya dengan eksperimen.
Kalau dimungkinkan, ada baiknya jika gagasan
yang baru dibentuk itu diuji dengan suatu
percobaan atau persoalan yang baru.
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d) Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ide atau
pengetahuan yang telah dibentuk oleh siswa perlu
diaplikasikan pada macam-macam situasi yang
dihadapi.
e) Riview, bagaimana ide itu berubah. Dapat terjadi
bahwa dalam aplikasi pengetahuannya pada situasi
yang dihadapi sehari-hari, siswa perlu merevisi
gagasannya entah dengan menambahkan suatu
keterangan atauppun mungkin dengan mengubahnya
menjadi lebih lengkap.
4. Prinsip Pembelajaran konstruktivisme
Menurut Andi Prastawa (2015: 74) Setiap model
pembelajaran dikembangkan dengan berpegang pada
prinsip. Prinsip-prinsip ini menjadi asas (kebenaran yang
menjadi pokok berfikir, bertindak dan sebagainya) atau
dasar dalam pelaksanaan suatu model pembelajaran. Ada
beberapa pendapat yang mengemukakan mengenai prinsip
pembelajaran kontruktivisme. Seperti yang diungkapkan
Suparno, bahwa ada enam prinsip yang menjadi pegangan
dalam proses pembelajaran kontruktivisme antara lain:
a. Siswa harus aktif dalam mengembangkan
pengetahuannya.
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b. Pengajaran adalah upaya membantu perkembanagan
tarafberfikir siswa, bukan upaya indokrinasi.
c. Ketersediaan waktu pembelajaran yang cukup dan
fleksibel serta penanganan yang berbeda-beda untuk
setiap siswa.
d. Sistem belajar yang “lama” tetap digunakan sejauh itu
membantu siswa lebih aktif mengembangkan
pengetahuan mereka.
e. Pengajar harus berfikir luas dan mendalam serta sabar
dan peka terhadap gagasan-gagasan yang berbeda dari
siswa.
f. Guru diberi kebebasan dalam mengembangkan
kelasnya sesuai situasi perkembangan berfikir siswa.
Adapun menurut Suyono dan Haryanto (2017:117-
118) prinsip dasar dari konstruktivisme yang harus
dipegang oleh pengajar adalah bahwa siswa lebih baik
belajar dengan mengamati. Dalam kaitan ini, J.G. dan
M.G. Broks, dalam bukunya berjudul A Case For
Constructivist Classroom, seperti yang diungkap oleh
Andi Calvin (1986) menuliskan ada 12 prinsip pokok
dalam praktik pembelajaran kontruktivis yang meliputi:
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a) Mendorong dan menerima otonomi dan inisiatif siswa
b) Menggunakan data kasar dan data primer bersama-
sama dengan bahan-bahan manipulatif, interaktif dan
fisik.
c) Dalam perencanaan pembelajaran, guru menggunakan
istilah kognitif seperti klasifikasi, analisis, dan
menciptakan,membentuk atau membangun.
d) Menyertakan respon siswa untuk mendorong
pembelajaran, mengubah strategi pembelajaran dan
mengubah isi (pokok bahasan).
e) Menggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep
sebelum para siswa melakukan praktik saling berbagi
(sharing) pemahamannya tentang konsep-konsep
tersebut.
f) Mendorong siswa agar terlibat aktif dalam dialog, baik
dengan guru maupun dengan sesama siswa.
g) Mendorong timbulnya sikap inkuiri (menemukan,
menyelidiki) siswa dengan jalan bertanya tentang
sesuatu yang menuntut berfikir mendalam dan kritis,
pertanyaan berujung terbuka dan mendorong siswa
untuk saling bertanya dengan sesama temannya.
h) Mengelaborasi, mengembangkan respon awal siswa.
28
28
i) Melibatkan siswa dalam pengalaman-pengalaman
belajar yang dapat melibatkan kontradiksi yang intens.
j) Menyediakan waktu tunggu setelah mengajukan
sejumlah pertanyaan,waktu memberi kesempatan
siswa berfikir.
k) Menyediakan waktu bagi siswa untuk membangun
hubungan antara pengetahuan baru dengan struktur
kognitif awalnya dan menciptakan analogi atau kiasan-
kiasan.
l) Memlihara dan mengembangkan sikap keingintahuan
alamiah siswa dengan menggunakan sesering mungkin
siklus belajar.
Sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, maka proses
mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan
dari guru ke subjek belajar/siswa, tetapi suatu kegiatan
yang memugkinkan subjek belajar merekontruksi sendiri
pengetahuannya.
5. Tujuan Pembelajaran Kontruktivisme
Menurut Andi Prastowo (2015:74) tujuan
pembelajaran kontruktivisme ditentukan pada bagaimana
belajar yaitu menciptakan pemahaman baru yang
menuntut aktivitas kreatif produktif dalam konteks nyata
yang mendorong si belajar untuk berfikir dan berfikir
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ulang lalu mendemostrasikan. Perlu diketahui pula bahwa
ada empat tujuan yang ingin diwujudkan melalui model
pembelajaran kontruktivisme antara lain:
a) Memotivasi siswa bisa belajar adalah tanggung jawab
siswa itu sendiri.
b) Mengembangkan kemampuan siswa untuk
menunjukkan pertanyaan dan mencari sendiri
jawabannya.
c) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian
atau pemahaman konsep secara lengkap.
d) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi
pemikir yang mandiri.
6. Dampak Teori Kontruktivisme dalam Pembelajaran
Menurut Suyono dan Hariyanto (2017:122-123)
dampak teori kontruktivisme secara umum terhadap
pembelajaran antara lain:
a) Tujuan pendidikan
Menghasilkan individu atau anak yang memiliki
kemampuan berfikir untuk menyelesaikan setiap
masalah yang dihadapi.
b) Kurikulum
Kontruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang
distandarisasikan. Oleh karena itu, lebih diperlukan
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kurikulum yang telah disesuaikan dengan
pengetahuan awal siswa. Juga diperlukan kurikulum
yang lebih menekankan keterampilan pemecahan
masalah (hands-on problrm solving).
c) Pengajaran
Dibawah teori kontruktivisme, pendidik berfokus
terhadap bagaimana menyusun hubungan antara
fakta-fakta serta memperkuat perolehan pengetahuan
yang baru bagi siswa. Pengajar harus menyususn
strategi pembelajarannya dengan memperhatikan
respon atau tanggapan dari siswa serta mendorong
siswa untuk menganalisis, menafsirkan dan
meramalkan informasi.
d) Pembelajar
Diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara
belajar yang sesuai bagi dirinya.
e) Penilaian
Kontruktivisme tidak memerlukan tes yang baku
sesuai dengan tingkat kelas. Namun justru
memerlukan suatu penilaian yang merupakan bagian
dari proses pembelajaran (penilaian autentik)
sehingga memungkinkan siswa berperan lebih besar
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dalam menilai dan mempertimbangkan kemajuannya
atau hasil belajarnya.
pengetahuannya.
d. Komponen-komponen pembelajaran
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar
apabila tidak didukung dengan komponen-komponen dalam
pembelajaran, karena antara proses pembelajaran dengan
komponen pembelajaran saling berkaitan dan membutuhkan.
Komponen dalam pembelajaran sangat penting keberadaannya
karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku siswa akan
berubah ke arah yang positif dan diharapkan dengan adanya proses
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya.
Menurut Heri Rahyubi (2012:234) komponen pembelajaran
adalah kumpulan dari beberapa poin yang saling berhubungan satu
sama lain yang merupakan hal yang urgen dalam proses belajar
mengajar. Komponen pembelajaran ini antara lain: tujuan
pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, alat pembelajaran (media) dan evaluasi
pembelajaran.
1. Tujuan pembelajaran
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam
Roestiyah (2002:49) tujuan pembelajaran adalah deskripsi
tentang penampilan perilaku (performance) murid-murid yang
32
32
kita harapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran
yang kita ajarkan. Sedangkan menurut Nanang Kosasih dan
Dede Sumarna (2013:22) tujuan yang diharapkan dari suatu
pembelajaran tiada lain berkisar pada analisis tentang
bagaimana cara menghilangan kesenjangan antara perilaku
yang ada sekarang dengan perilaku yang diharapkan di masa
yang akan datang setelah pembelajaran itu selesai dan
dilaksanakan.
Sedangkan menurut Heri Rahyubi (2012:234) tujuan
pembelajaran akan tercapai jika pembelajar atau peserta didik
mampu mengekspresikan dan menampilkan bakat serta
potensinya secara optimal. Dengan demikian, ruang untuk
menjadi manusia sempurna (insan kamil) pun terbuka lebar.
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
pembelajaran adalah arah yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan belajar mengajar, baik yang bersifat kognitif,
afektif maupun psikomotorik dengan cara yang telah disusun
oleh pendidik agar pembelajaran berjalan secara efektif dan
efisien.
2. Kurikulum
Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal
dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere
yang berarti “tempat berpacu”.  Sedangkan pengertian
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kurikulum secara modern adalah semua kegiatan dan
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara
ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman kelas, di
halaman sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.(Zainal Arifin,
2013:4)
Menurut Nur Uhbiyati (1999:75) kurikulum adalah
sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial,
olahraga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi
murid-murid di dalam dan di luar sekolah dengan maksud
menolongnya untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi
dan merubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan
pendidikan. Sedangkan menurut Jasa Ungguh Muliawan
(2015:90) kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengetahuan mengenai tujuan, isi, bahan atau materi pelajaran
serta cara yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran disekolah.
Dari pendapat diatas bahwa kurikulum adalah rencana atau
bahan pelajaran mengenai tujuan, isi, bahan atau materi
pelajaran yang telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi di
dalam kelas, di halaman sekolah, maupun diluar sekolah
sehingga arah kegiatan pendidikan menjadi jelas dan terarah
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.
34
34
3. Guru atau pendidik
Kata guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga
berarti guru atau pendidik, yaitu seorang pengajar suatu ilmu,
dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai
dan mengevaluasi peserta didik. (Heri Rahyubi, 2012:235)
Menurut Rusman (2011:19) guru adalah seorang pendidik,
pembimbing, pelatih, dan pengembangan kurikulum yang dapat
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu
suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,
memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi
kemampuannya.
Sedangkan menurut Abudin Nata (2012:159) pendidik
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan,
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya,
mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah swt, dan mampu melakukan tugas sebagai
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
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Jadi dari pendapat diatas, yang dimaksud guru atau
pendidik adalah komponen utama yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan dalam  kegiatan belajar mengajar yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta
didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya untuk
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt.
Guru atau pendidik juga sebagai penentu berhasil atau tidaknya
suatu proses pembelajaran.
4. Siswa atau peserta didik
Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti
suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan
di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru, pelatih, dan
instruktur. (Heri Rahyubi, 2012:235)
Menurut Hamruni (2012:11) peserta didik merupakan
komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata guna
mencapai tujuan belajar. Sedangkan menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain (2002:129) anak didik adalah orang
yang dengan sengaja datang kesekolah, dan orang tuanyalah
yang memasukannya untuk dididik agar menjadi orang yang
berilmu pengetahuan di kemudian hari.
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa atau peserta didik
adalah orang yang sengaja datang ke sekolahan untuk
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mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga
pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar
menjadi orang yang berilmu pengetahuan di kemudian hari.
5. Materi pembelajaran
Salah satu komponen operasional pendidikan sebagai suatu
sistem adalah materi. Bahan atau materi pembelajaran pada
dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata
pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan
rinciannya. (Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan
Pembelajaran, 2012: 152). Sedangkan menurut Didi Supriadie
dan Deni Darmawan (2013:108) materi merupakan bagian dari
struktur keilmuan suatu bahan kajian yang dapat berupa
pengertian, konseptual, gugus isi/konteks, proses, keterampilan,
nilai yang dipilih sebagai bahan/materi pembelajaran untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.
Menurut Rusman (2011:157) Bahan/materi pada dasarnya
adalah “isi/konten” dari kurikulum, yakni berupa pengalaman
belajar dalam bentuk topik/sub topik dan rinciannya.
Sedangkan menurut Wahjudi Djaja (2012:66) materi
pembelajaran adalah sekumpulan pengetahuan sikap dan
ketrampilan yang harus dipelajari siswa untuk membantu
tercapainya kompetensi atau tujuan pembelajaran.
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Dengan demikian materi pembelajaran adalah bentuk bahan
atau alat dan teks yang diperlukan untuk membantu
guru/pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
sehingga disusun secara sistematis dalam rangka untuk
memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan.
6. Metode pembelajaran
Menurut Hamruni dalam Fathurrahman Pupuh (2012:7)
metode secara harfiah berarti cara, sedangkan dalam pemakaian
yang umum metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Heri
Rahyubi (2012:236) metode pembelajaran adalah suatu model
dan cara yang dapat dilakukan untuk menggelar aktivitas
belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Sedangkan
menurut Suyanto dan Asep Jihad (2013:114) metode
pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang sedang
belajar.
Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah salah satu cara atau tehnik yang
digunakan guru atau pendidik dalam menyampaikan,
menyajikan atau memberi latihan dan memberikan contoh
kepada peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran.
38
38
7. Alat Pembelajaran (Media)
Menurut Heri Rahyubi (2012:244) media pembelajaran
adalah perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras (hard
ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu
belajar. Sedangkan menurut Wina Sanjaya dan Andi
Budimanjaya (2017:77) media dalam proses pembelajaran
dapat diartikan sebagai alat bantu untuk mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Ahmad Susanto dalam Winkel (2013:45) media
pembelajaran dapat diartikan secara luas dan sempit: pertama,
secara luas. Media adalah setiap orang materi atau peristiwa
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sedangkan secara sempit,
istilah media diartikan sebagai alat-alat elektromekanis yang
menjadi perantara antara siswa dan materi pelajaran.
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011:108)
media mengajar merupakan segala macam bentuk perangsang
dan alat yang digunakan guru untuk mendorong siswa belajar.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membantu
menyampaikan materi pelajaran, merangsang pikiran dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya
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kegiatan belajar mengajar dan memudahkan pencapaian tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
8. Evaluasi pembelajaran
Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku pada akhir
kegiatan pembelajaran. Semua usaha kegiatan pengembangan
instruksional dapat dikatakan berhasil atau tidak setelah
tingkah laku akhir belajar tersebut di evaluasi. Instrumen
evaluasi dikembangkan atas dasar rumusan tujuan dan harus
dapat mengukur keberhasilan siswa secara benar dan
objektif.(Rusman, 2011:161)
Menurut Heri Rahyubi (2012:245) evaluasi berasal dari
bahasa Inggris yaitu “evaluation” artinya suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Menurut
Hamid Hasan (2009:33) evaluasi adalah proses pengumpulan
informasi untuk membantu pengambil keputusan dan
didalamnya terdapat perbedaan mengenai siapa yang
dimaksudkan dengan pengembil keputusan.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2011:253) dalam
buku The School Curriculum, evaluasi dinyatakan sebagai
suatu proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis,
yang bertujuan untuk membantu pendidik memahami dan
menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode
pendidikan.
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Jadi, yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran adalah
proses memberikan pertimbangan terhadap pembelajaran siswa
sesuai dengan program yang telah disusun oleh guru atau
pendidik. Atau suatu proses yang sistematis untuk menentukan
atau membuat keputusan tentang sejauh mana tujuan
pembelajaran yang telah tercapai.
2. Fiqih Wanita
a. Pengertian Fiqih Wanita
Kata “fiqih” secara etimologis berarti “paham yang
mendalam”, sedangkan secara definitif, fiqih berarti “Ilmu tentang
hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan
ditemukan dan dalil-dalil yang tafsili” (Amir Syarifuddin (2011:2)
Menurut Djazuli (2012:5) Fiqih secara bahasa berarti
paham terhadap tujuan seseorang pembicara. Menurut  istilah fiqih
ialah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliah (mengenai
perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalinya yang terperinci.
Fiqih adalah imu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihat
(penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan.
Sedangkan menurut Saifudin Zuhri (2011:9) fiqih secara
bahasa artinya pengetahuan, pemahaman dan kecakapan tentang
sesuatu biasanya tentang ilmu agama (Islam) karena kemuliaannya.
Menurut istilah, fiqih mempunyai dua pengertian, pengertian
pertama fiqih adalah pengetahuan (mengetahui) hukum-hukum
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syara’ tentang perbuatan beserta dalil-dalilnya, sedangkan
pengertian yang kedua fiqih adalah kumpulan (kondifikasi) hukum-
hukum perbuatan yang disyariatkan dalam islam.
Jadi yang dimaksud dengan fiqih wanita atau perempuan
adalah fiqih yang membahas tentang persoalan-persoalan yang
berhubungan dengan wanita atau perempuan, seperti halnya haid,
istikhadhoh, nifas, hukum mawaris, talak dan sebagainya yang
membahas tentang wanita. Atau fiqih wanita adalah segala
persoalan tentang hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan
persoalan-persoalan wanita yang diketahui hukum dan dalilnya.
Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan membahas fiqih wanita
mengenai haid dan istikhadhoh. Karena selain berkaitan dengan
hubungan suami istri dan ibadah yang dilakukan pada setiap
harinya. Hal ini juga berkaitan langsung tentang persoalan
reproduksi perempuan.
b. Dasar Fiqih Wanita
Pada prinsipnya, fiqih wanita tentang haid dan istikhadoh
itu sama berkaitan dengan sumber fiqih Islam yang sudah
dijelaskan dalam Al-Qur’an, karena hadis Rasul pun sesungguhya
juga wahyu Allah yang penampilannya muncul melalui redaksi dan
perilaku Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah (Alaiddin Kato,
2004:71). Adapun dasar fiqih wanita tentang haid ada dua, yaitu:
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1. Al Qur’an
Artinya: Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)
tentang haid. Katakanlah, “ Itu adalah sesuatu yang keluar.”
Karena itu jauhilah istri pada waktu haid dan jangan kamu
dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila telah suci,
campurilah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang taubat
dan menyukai orang yang menyucikan diri.( QS. Al-Baqarah:
222)
Landasan memilih ayat diatas adalah dikarenakan asbabun
nuzul dari ayat tersebut terdapat perbedaan pendapat dari dua
orang sahabat Nabi yang bertanya mengenai apa yang harus
dilakukan terhadap wanita yang sedang haid.
Dalam ayat ini dijelaskan tentang haid dan sikap
menghadapi perempuan yang sedang dalam keadaan haid.
Menurut Haya Binti Mubarak Al-Barik (2012:33) haid adalah
darah yang keluar dari rahim wanita ketika ia sehat melalui
faraj, bukan karena melahirkan dan bukan pula karena
pecahnya kulit perawan.
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Bermacam-macam sikap orang dahulu terhadap perempuan
yang sedang haid. Orang Yahudi sangat keras sikapnya, tidak
mau bergaul dengan istrinya yang haid, tidak mau makan dan
minum bersama, tidak mau bersama-sama serumah dengan
mereka, dan tidak mau menyentuh perempuan haid karena
kulitnya dianggap najis. Sementara orang Nasrani sikapnya
lain lagi, mereka bergaul biasa saja dengan perempuan haid,
tidak ada perbedaan antara yang haid dengan yang tidak haid,
mereka menggaulinya secara bebas dan berbuat sesuka
hatinya.(Depag, 2010:330)
2. Al Hadits
Disamping ayat diatas, salah satu hadis yang menjelaskan
tentang haid adalah seperti sabda Rasulullah saw kepada
Fatimah binti Abi Hubaisy ra
 ْ ِّليَصَو  ِليِسْغَاف  ْتََر ْد  َذ اَوا  َةَلا صلايِعََدف  ُةَضْیَْحلا  َِتَل ْق اَذ َاف
“Apabila haidmu datang, maka tinggalkan shalat dan jika
ia berhenti maka mandilah dan shalatlah!”
Hadis ini menunjukkan wajibnya mandi bagi wanita haid,
karena dia pasti akan shalat dan mandi pasti dilakukan agar
shalatnya sah. (Shalih bin Abdullah Al-Laahim, 2011:94)
c. Ruang Lingkup Pembahasan Haid
Menurut Nashiruddin dalam Zulfiatun Ni’mah (2009:40)
dalam pembahasan fiqih wanita biasanya membahas tentang
44
44
bersuci, haid, hamil, melahirkan, shalat, waris, nikah, muamalah,
jinayah, tidak luput menyajikan porsi tertentu untuk membahas
perempuan secara khusus.
Sedangkan untuk ruang lingkup dalam pembelajaran fiqih
tentang haid biasanya membahas tentang problem-problem haid
dan istikadhoh, seperti perbedaan pendapat beberapa madzhab
tentang batas minimal suci dan batas maksimal suci, selain itu juga
membahas tentang kewajiban mengqodha waktu sholat yang sudah
ditinggalkan. Dengan melihat ruang lingkup haid yang sangat
penting di mengerti ustadzah dalam proses pembelajaran
menekankan bahwa siswa lah yang harus lebih aktif pada saat
proses pembelajaran dengan mengembangkan pengetahuan,
kreatifitas dan keaktifan yang siswa dapatkan dari pengalaman
langsung ataupun dari permasalahan di sekitarnya. Dengan begitu
ruang lingkup dalam proses pembelajaran akan berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang di inginkan.
d. Tujuan Pembelajaran Fiqih Wanita
Adapun tujuan dari fiqih wanita pada hakikatnya sama
dengan tujuan fiqih itu sendiri, menurut Djazuli (2005:27) Tujuan
akhir ilmu fiqih adalah untuk mencapai keridoan Allah swt, dengan
melaksanakan syriah-Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman
hidup individual, hidup berkeluarga, maupun hidup bermasyarakat.
Alaiddin Koto (2009:11) mengatakan bahwa ilmu fiqih bertujuan
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untuk memberi pelajaran, pengetahuan, atau petunjuk tentang
hukum, tentang apa atau mana yang disuruh dan dilarang, tentang
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh serta menunjukkan
cara melaksanakan suatu perintah dan lainnya.
Akan tetapi dalam kaitannya dengan fiqih wanita, maka
tujuan dari pembelajaran fiqih berbeda dengan tujuan pembelajaran
fiqih wanita. Adapun tujuan dari fiqih wanita adalah lebih spesifik
dalam penerapan hukum-hukum syara’ yang mempunyai hubungan
atau keterkaitan dengan masalah-masalah yang dialami oleh kaum
wanita. Seperti hukum mengenai orang yang sedang haid, dia harus
mengetahui apa yang perlu dilakukan oleh orang yang sedang haid
dan apa yang dilarang ketika sedang haid. Selain itu tujuan dari
pembelajaran fiqih wanita adalah untuk mendorong wanita agar
menjadi wanita yang sholikhah, baik secara pribadi ataupun sosial.
3. Kitab Ianatun Nisa’
a. Pengertian Ianatun Nisa’
Kitab ini bernama Ianatun Nisa’ yang artinya pertolongan
(bagi) para wanita. Kitab ini disusun oleh Muhammad Bin Abdul
Qodir Bafaadholi. Kitab ini menjelaskan tentang masalah-masalah
yang berhubungan dengan haid, nifas, istihadhoh, dan hal-hal yang
sangat penting untuk dimengerti oleh para wanita baik muda
ataupun tua.
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Haid, nifas, dan istihadoh merupakan tiga hal yang
ditetapkan hanya dialami oleh kaum wanita, untuk itu para wanita
wajib mempelajari ketiga hal tersebut. Dalam kitab ini akan
dicantumkan sebagian ibroh-ibroh (perumpamaan-red) yang
diambil hukumnya dalam permasalahan yang dibahas.
Sebagaimana arti dari namanya, kitab ini disusun untuk
memberikan pertolongan pada para wanita dalam memahami
masalah-masalah haid, nifas, istihadhoh dan problematika
kewanitaan lainnya.
Dikalangan pondok pesantren tidak jarang menggunakan
kitab Ianatun Nisa’ dalam pembelajaran fiqih wanita karena kitab
tersebut ringkasan dari kitab-kitab fiqih wanita yang lain, sehingga
dalam mempelajari fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’
menjadi mudah dipahami. Selain itu dalam kitab ini terdapat
beberapa permasalahan atau bab yang tidak dibahas dalam kitab-
kitab fiqih lainnya seperti Risalatul Makhaid dan kitab fiqih
lainnya.
http://www.kmnu-uii.or.id/2016/03/kajian-ianatun-nisa-01-
muqaddimah.html?=1 diakses pada 10 Januari 2018 pukul 19:35
WIB
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Dalam kitab Ianatun Nisa’ membahas beberapa bab
diantaranya:
a. Bab I Haid
b. Bab II Nifas
c. Bab III Istikhadoh
d. Bab IV Hukum yang berkaitan dengan haid dan nifas
e. Bab V Melahirkan
f. Bab VI Iddah
Pada zaman sekarang ini masih banyak kaum wanita yang
sudah mengalami haid, istikhadhoh dan nifas tetapi belum mengerti
tentang hukum-hukumnya, bahkan mereka masih banyak yang
merasa kebingungan dalam membedakan antara darah haid dan
darah istikhadhoh. Bahkan ada juga yang sudah berumah tangga
tetapi mereka tidak mengetahui hukum-hukum tentang haid,
sehingga mereka melakukan apa yang seharusnya dijauhi oleh
orang yang sedang haid.
Melihat hal seperti itu sangat penting bagi kaum wanita
ataupun laki-laki untuk mempelajari tentang fiqih wanita mengenai
masalah haid dan istikhadoh. Karena permasalahan-permasalahan
tersebut selalu bersentuhan dengan ibadah kita setiap hari. Untuk
mempelajari permasalahan-permasalahan tersebut tidak ada jalan
lain kecuali belajar.
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B. Kajian Hasil Penelitian
Hasil penelitian dari Nur Chayati (2016) Institut Agama Islam
Negeri Surakarta dengan judul pembelajaran fiqih wanita menggunakan
kitab ‘Uyun Masail Linnisa di Pondok Pesantren Daarul Mukhlisin
Temulus Kedungharjo Mantingan Ngawi. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa fiqih wanita menggunakan kitab ‘Uyun Masail
Linnisa di Pondok Pesantren Daarul Mukhlisin Temulus Kedungharjo
Mantingan Ngawi dilaksanakan setiap malam ahad pukul 20.00-21.00
WIB yang dipimpin oleh ustadz Abdul Qodir yang di ikuti oleh semua
santri, baik santri putri dan santri putra, ataupun santri kalong yaitu santri
yang tidak tinggal dipondok melainkan laju dari rumah dengan
menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan.
Materi yang disampaiakan tentang haid, istikhadhoh, nifas, melahirkan
dan thaharah. Dengan pembelajaran ini diharapkan para santri paham betul
mengenai masalah-masalah ini, karena berkaitan dengan ibadah yang
dilakukannya setiap hari.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dikaji adalah
sama-sama membahas tentang pembelajaran fiqih wanita di pondok
pesantren dengan materi haid, istikhadhoh dan nifas. Adapun perbedaanya
untuk penelitian saudara Nur Chayati Institut Agama Islam Negeri
Surakarta dalam pembelajaran fiqih wanita di pondok pesantren
menggunakan kitab ‘Uyun Masail Linnisa’, sedangkan penelitian ini
menggunakan kitab Ianatun Nisa’.
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Hasil penelitian dari Istiqomah (2013) Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang dengan judul (Studi Analisis Pemahaman Santriwati
Pada Pembelaaran Materi Haid dan Istikhadhoh di Pondok Pesantren Putri
Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang) mengungkapkan bahwa
pemahaman santri pada pembelajaran materi haid, dan istikhadhoh
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor inernal merupakan faktor yang berasal dari diri santriwati sendiri.
Faktor internal ada 2 macam, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Yang termasuk dalam dalam faktor fisiologis adalah kodisi tubuh, keadaan
fungsi-fungsi fisiologis tubuh (panca indra). Selain faktor fisik juga
terdapat faktor psikis meliputi bakat, intelegensi, minat, dan motivasi. Jika
keempat faktor itu tinggi maka akan membuat santriwati cepat dalam
menyerap materi yang diajarkan dan mampu memahami dengan baik.
Faktor yang kedua adalah faktor eksternal, yaitu faktor yang
berasal dari luar santriwati. Yaitu faktor sosial dan faktor non-sosial.
Faktor sosial di spesifikasikan kedalam beberapa kategori yaitu:
lingkungan sekolah. Dan faktor non-sosial terdiri dari sarana dan prasarana
di sekolah, waktu belajar, rumah atau tempat tinggal dan alam (cuaca).
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji
adalah sama-sama membahas tentang fiqih wanita yaitu tentang haid dan
istikhadhah. Adapun perbedaanya untuk penelitian saudara Istiqomah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang dalam pembelajaran
fiqih wanita ini tidak disebutkan dalam penggunan kitab, sedangkan
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penelitian ini menggunakan kitab Ianatun Nisa’. Adapun perbedaan
lainnya dalam penelitian saudara Istiqomah adalah menganalisis
Pemahaman Santriwati Pada Pembelaaran Materi Haid dan Istikhadhoh
Hasil penelitian dari Imam Asrori (2014) Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung dengan judul (Penerapan Metode Diskusi Untuk
Meningkatkan Pemahaman Pelajaran Fiqih Pada Santri Di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Ngunut Tulungagung) mengungkapkan
bahwa memang dengan metode diskusi, santri bisa semakin aktif dalam
mengutarakan atau menyampaikan pendapatya, santri semakin bisa
memahami materi-materi lebih mendalam lagi, santri lebih bisa belajar dan
membuat suasana kelas semakin hidup. Jadi bisa disimpulkan bahwa
metode yang dilakukan membawa pengaruh besar bagi lancarnya proses
belajar mengajar santri sehingga metode ini sudah sewajarnya untuk tetap
dilaksanakan. Dan juga dilihat dari nilai ulangan harian dan semester
fiqihlah yang biasanya terbaik dari pelajaran-pelajaran lainnya.
Begitu juga dilihat dari kegiatan diluar pondok misalnya bathsul
masail dipondok lain santri pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien selalu
aktif mengirimkan santri di sejumlah pondok jawa timur dan madura. Oleh
karena itu, bisa disimpulkan dengan adanya selalu aktif mengirimkan
santri disejumlah pondok jawa dan madura, santri pasti sudah dibekali
dengan kemampuan pelajaran fiqih yang mumpuni.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji
adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih. Selain
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itu Imam Asrori juga menggunakan metode diskusi dalam meningkatkan
ilmu pengetahuan tentang fiqih. Adapun perbedaanya untuk penelitian
Imam Asrori Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih tidak disebutkan dalam
penggunaan kitab, sedangkan penelitian ini menggunakan kitab Ianatun
Nisa’.
C. Kerangka Berfikir
Fiqih berarti ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat amaliyah
(praktis) yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil tafsili (terperinci).
Tanpa mengetahui tentang fiqih kita akan merasa kesulitan dalam
beribadah, karena dengan fiqih kita bisa mengetahui berbagai hukum
syara’ yang ada didalamnya.
Ada beberapa objek yang dibahas dalam ilmu fiqih seperti jual
beli, sewa-menyewa, mawaris, talak dan jinayah. Selain itu dalam ilmu
fiqih juga dibahas tentang thaharah, shalat, puasa, menunaikan ibadah haji
dan lain sebagainya.
Dan salah satu ilmu yang harus dipelajari dalam fiqih adalah fiqih
wanita, khususnya mempelajari masalah haid, istikhadhoh dan nifas atau
tentang problem-problem fiqih haid tentang minimal batas suci dan
maksimal batas suci, selain itu tentang waktu sholat yang harus diganti
pada saat santri sedang haid. Ketiga pembahasan tersebut sangat erat
kaitannya dengan perempuan ataupun dengan ibadah yang telah dilakukan
pada setiap harinya. Selain wanita, laki-laki juga harus mengatahui
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mengenai Problem-problem tentang fiqih ataupun problem tentang wanita.
Sebab tugas seorang laki-laki adalah sebagai pendidik bagi rumah
tangganya kelak, selain itu ketika sudah berumah tangga laki-laki tidak
boleh melarang istrinya keluar rumah untuk belajar tentang fiqih wanita
karena suaminya juga belum memahami tentang fiqih wanita tersebut.
Melihat bahwa mempelajari fiqih sangatlah penting, khususnya
tentang fiqih wanita yang berhubungan dengan haid, istikhadhoh dan nifas
dalam pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan
menawarkan pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’
yang dilakukan setiap hari setelah sholat ashar dengan berpegang teguh
pada pendekatan pembelajarn kontruktivisme yang menghendaki
pembelajaran yang berpusat pada masalah, berpusat pada aktivitas dan
konstektual.
Dalam proses pembelajaran fiqih wanita tentang haid dan
istikhadhoh ustadzah lebih menekankan siswalah yang harus lebih aktif
dan kreatif dalam mengembangkan pengetahuannya. Misalnya setelah
ustadzah selesai menyampaikan materi tentang haid, ustadzah memberikan
soal kepada santri dengan materi yang telah di sampaikan ustadzah tentang
problem-problem haid, kemudian ustadzah memberikan waktu kepada
santri untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Setelah santri selesai
mengerjakan, ustadzah menyuruh santri untuk maju kedepan menjawab
soal-soal tentang problem-problem haid. Adapun soal-soal yang diberikan
ustadzah biasanya membahas tentang masalah yang sedang dialami oleh
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santri ataupun masalah yang saat itu sedang banyak dialami oleh santri-
santri di sekitar. Misalkan tentang cara perhitungan batas suci minimal
haid dan maksimal haid ataupun cara menghitung permasalahan-
permasalahan yang lainnya. Dengan melihat proses pembelajaran yang
telah di terapkan di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
membuktikan bahwa pembelajaran berpusat pada masalah, berpusat pada
aktivitas dan konstektual.
Mempelajari ilmu fiqih tentang haid memanglah sangat rumit,
buktinya masih banyak santri, anak-anak ataupun orang dewasa yang
belum bisa membedakan antara darah haid dan darah istikhadhoh serta
permasalahan-permasalahan yang ada hubungannya dengan wanita.
Apalagi bagi wanita yang tidak pernah belajar tentang fiqih wanita,
mereka menganggap darah haid adalah darah yang keluar selama tujuh
hari dalam setiap bulan, padahal tidak semua darah yang keluar setiap
bulan bisa dihukumi darah haid. Ada ketentuan-ketentuan tertentu dalam
menghukumi darah tersebut. Bahkan untuk wanita yang sudah pernah
mempelajari fiqih wanita banyak yang masih merasa kebingungan dalam
membedakan darah haid ataupun darah istikhadoh. Oleh karena itu
sangatlah penting mempelajari fiqih wanita, baik itu wanita ataupun laki-
laki. Karena masalah ini sangatlah erat hubungannya dengan kegiatan
ibadah sehari-hari.
Dengan melihat permasalahan-permasalahan pada zaman sekarang
ini, penulis mencoba memaparkan bagaimana pembelajaran fiqih wanita
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melalui kitab Ianatun Nisa’di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan. Dengan tujuan melihat bagaimana perkembangan
setelah mempelajari kitab tersebut, apakah mengalami perubahan ataupun
tidak. Karena berhasil atau tidaknya pembelajaran dipengaruhi oleh
seluruh elemen-elemen yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
tersebut.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif menurut Zainal Arifin (2012:55) adalah
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab
persoalan-persoalan suatu fenomena atau suatu peristiwa yang terjadi saat
ini, baik tentang fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi atau
perbandingan berbagai variabel.
Menurut Dadang Kuswana (2011:43) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah, yaitu
peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kuaitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena atau suatu peristiwa yang terjadi saat ini,
suatu penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan
pemahaman mendalam dalam waktu dan situasi yang bersangkutan.
Adapun penelitian ini bertujuan unutuk menggambarkan secara
rinci tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita melalui kitab Ianatun
Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari, Ngaringan, Grobogan. Peneliti mengambil lokasi di
Pondok tersebut karena ada beberapa alasan yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti memilih
tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Adanya keterbukaan dari pihak pimpinan dan pengurus pondok
sehingga memudahkan di dalam pengumpulan data yang
diperlukan berhubungan dengan fenomena yang ada
b. Pondok tersebut melaksanakan program pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ sehingga penelitian dapat
dilakukan secara optimal
c. Belum ada penelitian di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan tentang pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’
2. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 7 bulan terhitung
mulai Desember 2017 sampai juni 2018
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C. Subyek Dan Informan Penelitian
1. Pengertian Subyek
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
peneliti.(Suharsimi Arikunto, 2010:188)
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru
mata pelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan yaitu
Nur Amiroh
2. Pengertian Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden,
apabila pemberian keterangan karena dipancig oleh pihak peneliti
(Suharsimi Arikunto, 2010:188). Informan dalam penelitian ini adalah
Kyai, santri, dan pengurus pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari,
Ngaringan, Grobogan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mendapatkan hasil data yang diharapkan untuk menunjang
keberhasilan peneliti ini, untuk itu penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah teknik untuk penilaian dengan cara mengamati
objek tertentu pada suatu situasi tertentu, baik berupa tingkah laku
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ataupun mengamati benda.(Wina Sanjaya dan Andi Budimanjaya,
2017: 211)
Menurut Sugiyono dalam Sutrisno Hadi (2015:145) observasi
merupakan suatu yang komleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Sedangkan menurut Ngalim
Purwanto, (2004:149) observasi adalah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis, mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung.
Observasi langsung yaitu pengamatan secara langsung pada
kegiatan-kegiatan pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari, Ngaringan, Grobogan.
2. Metode interview/wawancara
Wawancaa merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan sumber data. (Muhammad Ali, 2013:
90). Interview yang sering juga disebut dengan wawancara adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.(Suharsimi Arikunto,
2010:198)
Menurut Sugiyono dalam Esterbeg (2015:231) Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
59
59
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka
sistematis dalam daftar pertanyaan sebelum bertemu dengan informan,
selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada informan dan
dikambangkan sesuai kejelasan jawaban yang telah di sampaikan oleh
informan meskipun pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak tercantum
dalam daftar pertanyaan yang sudah dibuat.
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang sudah
disiapkan terlebih dahulu dengan tujuan agar tidak menyimpang dari
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau petunjuk
wawancara berisi tentang petunjuk secara garis besar tentang proses
dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang
direncanakan dapat seluruhnya tercakup (Lexi J. Moleong, 2005:187)
Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dalam
pelaksanaan pembelajaran fiqh wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan,
Grobogan.
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3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu.
Dokumen bisa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. (Sugiyono, 2015:240)
Dalam proses pencatatan diusahakan menggumpulkan berbagai
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran fiqih
wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di Pondok Pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan, mulai dari dokumentasi
dan arsip.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
metode triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada (Sugiyono, 2015:241).
Sedangkan menurut Lexi J. Moleong (2005:330) triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
triangulasi data. Dalam hal ini penelitian menggunakan beberapa sumber
data untuk mendapatkan focus data yang sama. Dalam hal ini berarti
peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari informan (sumber
informasi) yang satu dengan informan yang lainnya. Peneliti
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membandingkan antara informasi yang diperoleh baik dari santri dan guru
mata pelajaran fiqih wanita berkaitan dengan tujuan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah analisis terhadap data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu. (Burhan
Bungin, 2012:196). Sedangkan menurut Sugiyono (2015:244) analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan
penelitian ini adalah analisis interaktif. Seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono dalam Miles and Huberman (2015:246) bahwa aktifitas data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas dalam analisis data
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan
temanya (Sugiyono, 2015: 247). Reduksi data dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang pembelajran fiqih
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wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari, Ngaringan, Grobogan yang disusun oleh peneliti
tepat pada sasaran dan tidak mengembangan terlalu jauh sehingga
dapat ditarik kesimpulan.
2. Penyajian data (Data Displey)
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model
data, “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
(Emzir, 2012:130).
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah difahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan peneliti harus memahami dari
berbagai hal yang ditemui dilapangan seperti cara mengumpulkan
data-data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dan
dokumentasi yang diperoleh kemudian peneliti melakukan analisis
data. Kemudian dari data-data yang diperoleh tersebut perlu ditelaah
dengan disertai alasan-alasan yang logis dan relevan sehingga tetap
mengacu pada referensi-referensi yang ada.
Setelah itu dari kesimpulan-kesimpulan data yang diperoleh
tersebut perlu diferifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa
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dipertanggung jawabkan dengan penelusuran data kembali supaya
kesimpulan penelitian menjadi kokoh dan lebih terpercaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN
1. Profil Temuan Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Bandungsari adalah sebuah desa yang menjadi salah satu
basis terbesar pendidikan islam di Kabupaten Grobogan terletak di
sebelah timur sekitar 40 Km dari pusat kota di  Purwodadi. Sejak
dulu sampai sekarang sudah tak terhitung jumlah santri yang
pernah menimba ilmu, kemudian menyebarkannya di setiap
penjuru daerah dengan kemampuan yang mempuni. Sebagai
buktinya di Kajen Pati simbah dari KH. Tamam jumput pamotan
adalah alumni pondok pesantren Bandungsari di Rembang simbah
dari KH. Mu’thi Pamotang Rembang yang bernama Abdul Latif,
beserta adeknya Syafi’i juga alumni pesantren Bandungsari, yang
mengejutkan salah satu dari mereka masih hafal kitab taqrib dan
satunya lagi mempunyai kitab tafsir Jalalain tulisan tangan. Di
Salatiga guru dari Ayah KH. Muhajirin juga alumni Bandungsari.
Itu semua karena pengaruh ulama’ yang begitu besar dan
terus menerus menyambung dari satu generasi ke generasi yang
lain. Setiap hari mereka dengan gigih memperjuangkan dan
menggembleng santrinya tanpa kenal lelah berharap agar kelak
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mereka menjadi orang yang mampu mengibarkan panji-panji islam
setinggi mungkin serta hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Benih ajaran islam sudah mulai tertanam di Bandungsari
sejak kedatangan waliyullah syaikh Ahmad Ali, ada yang
mengatakan Hasan Ali yang merupakan murid Sunan Giri, syaikh
Hasan Mahmud, syaikh Ahmad Ali Mutamakkin dari Suci Gresik
dan para wali yang lain, walaupun keberadaan majlis ta’lim dan
maqbaroh mereka tidak banyak orang yang tau. Tunas islam yang
dulu kecil perlahan semakin berkembang dan mengokohkan
akarnya dengan kuat mulai dari K. Basyaruddin karena beliau
beserta keturunannya banyak yang meneruskan dan mengawal
perkembangan islam dengan dedikasi (perjuangan) yang tinggi.
Awalnya K. Basyaruddin mendirikan pesantren di barat kali
(kulon kali: Jawa) dengan dibantu putranya K. Hasan Puro.
K.Hasan Puro mengajak adik iparnya K. Ibrohim untuk
membantunya berdakwah di Bandungsari. Setelah K. Hasan Puro
meninggal pesantren diasuh K. Arif (menantu K. Hasan Puro).
Adik K. Hasan Puro yang bernama K. Asmu’in mendirikan
pesantren di Bandungsari utara. Setelah K. Arif wafat kedua
putranya yaitu K. Dahlan dan K. Mahmudi bergabung dengan
pesantren K. Asmu’in. Selanjutnya KH Ma’ruf (suami dari cucu
K. Hasan Puro) mendirikan pesantren di Bandungsari tengah.
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Disusul K. Shiddiq (adik ipar K. Ma’ruf) yang mendirikan
pesantren di sebelah timur pesantren KH Ma’ruf.
Setelah K. Asmu’in wafat, K. Dahlan dan K. Muhadi pindah
keluar Bandungsari. Kemudian pesantrennya digabungkan dengan
pesantren KH Ma’ruf. Setelah K. Shiddiq wafat, pesantren beliau
juga digabungkan dengan pesantren KH Ma’ruf.
Pesantren KH Ma’ruf dilanjutkan dan dikembangkn dengan
pesat oleh K. Masyhuri (putra KH Ma’ruf). K. Masyhuri juga
mendirikan madrasah sebagai sarana pendukungknya. Dalam
mengasuh pesantren dan mengurus madrasah beliau dibantu KH
Abdul Karim (adik ipar K. Masyhuri) dan K. Muslich (menantu
beliau) serta para kyai yang lain. Setelah K. Masyhuri wafat,
urusan madrasah dipercayakan kepada KH Abdul Karim
sedangkan urusan pesantren dilimpahkan kepada K.Muslich. Tidak
disangka umur K. Muslich begitu singkat. Beliau wafat saat putra-
putranya masih berada di bangku pesantren.
Kemudian KH. Abdul Wahid Zuhdi (menantu K. Muslich)
dan KH. Muhajirin (menantu KH Abdul Karim) diangkat sebagai
pengasuh pesantren oleh KH Abdul Karim. Setelah beliau wafat,
urusan pesantren diserahkan pada KH Abdul Wahid Zuhdi, KH M
Nurul Huda (putra K. Muslich) dan KH Muhajirin, sedangkan
urusan madrasah diserahkan kepada KH Abdul Wahid dan KH
Ahmad Kholil (keduanya adalah putra KH Abdul Karim). Untuk
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menyesuaikan kebutuhan zaman, berdirilah pesantren dan
madrasah yang lain. Diantaranya pesantren putri al-Hikmah Al-
Ma’ruf, pesantren Al-Muttaqin, pesantren putra Al-Hikmah Al-
Ma’ruf dan madrasah as-Shochhu.
Setelah nyai Muniroh (istri KH Abdul Wahid Zuhdi) wafat
sedangkan KH Abdul Wahid Zuhdi masih punya istri yang lain,
beliau memutuskan untuk pindah ke ngangkruk. Pada saat itu
keadaan pesantrenAl-Ma’ruf tidak kondusif. Berdasarkan hasil
musyawarah keluarga, pesantren dipercayakan kepada KH M
Nurul Huda, KH Syamsudl Dluha, KH Muhajirin dan K Ali
Rohmat (putra K. Nawawi) sebagai pengasuh dengan didukung
para kyai dan ustadz yang lain.
Bandungsari mengalami kesedihan yang mendalam karena
secara beruntun dan dalam jeda waktu yang sangat singkat banyak
kyai yang wafat. Dimulai dari KH Muhajirin, KH Ahmad Kholil,
KH Musyafa’, KH Abdul wahid dan Ali Rohmat. Demikian
cuplikan sejarah para kyai yang pernah menyebarkan ilmuya di
Bandungsari. (Sumber: Dokumentasi kalender terbitan pondok
pesantren Al-Ma’ruf, 11 Maret 2018)
b. Letak Geografis
Pondok pesantren Al-Ma’ruf berada di wilayah Kabupaten
Grobogan, tepatnya di dusun Krajan, desa Bandungsari,
Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan. Lokasi pondok
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pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari ini berada di tengah pemukiman
penduduk, dan area yang sekarang ditempati atau digunakan terdiri
dari bangunan pondok pesantren putra dan putri, madrasah,
mushola, koprasi dan rumah pengasuh pondok pesantren. Secara
geografis letak area pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
berada:
a) Sebelah timur adalah jalan raya Blora
b) Sebelah utara dusun Ngangkruk
c) Sebelah selatan dusun Kondenan
d) Sebelah baratnya adalah dusun Nyuro. (Sumber: Observasi, 11
Maret 2018)
c. Visi Misi Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
a. Visi
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi,
berintektual religius dan berahlak karimah.
b. Misi
1. Meningkatkan kualitas iman dan taqwa.
2. Meningkatkan kualitas intelektual religius yang berahlak
karimah.
3. Meningkatkan kemampuan santri dalam
mengaktualisasikan ajaran kitab-kitab salaf.
69
69
4. Meningkatkan kamampuan santri dalam konstektualisasi
ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. (Sumber: Dokumentasi, 14
Maret 2018)
d. Tujuan Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Tujuan pendidikan pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari yang berpedoman pada visi dan misi antara lain:
1. Membangun santri agar mempunyai sifat spiritual seperti
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia
dan beramal shaleh dengan pedoman Al-Qur’an dan Sunnah.
2. Menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
mencetak santri dengan pemahaman kitab-kitab salaf yang
unggul.
3. Mencetak generasi Islam agar bisa menjadi penerus perjuangan
dan cita-cita para kiyai dan ulama di Bandungsari. (Sumber:
Wawancara 14 Maret 2018)
e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting
untuk menunjang segala aktifitas pembelajaran di pondok
pesantren. Dan sarana prasarana yang ada di pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari cukup memadai dalam proses pembelajaran
tersebut. Sehingga pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
seharusnya melengkapi sarana prasanana agar proses pembelajaran
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lebih baik dan mencapai tujuan pembelajaran tersebut. (Observasi,
11 Maret 2018)
f. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari
Adapun susunan pengurus pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari sebagai berikut:
No Jabatan Nama
1. Dewan Penyantun
Pelindung
a. KH. Muhammad Nurul Huda
Muslih
b. Ibu Nyai Hj. Chaidaroh Huda
2. Pengasuh ‘Alauddin Najih Fatchi
3. Penasehat Hj. Nur Amiroh
4. Pimpinan Umum Chaibatul Mujahidah
5. Sekertaris Rini Yani
6. Bendahara Nuriyah Islahiyah
7. Pendidikan a. Siti Fitriatin M.
b. Miftachun Nuriyah
8. Keamanan a. Nurul Afifah
b. Sulistyo Wati
9. Kesehatan a. Ubaydatul Mu’arifah
b. Phina Khoirotul I.
10. Kebersihan a. Siti Muthoharoh
b. Silfia Dewi Sujiana
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11. Majlis Mus Ma’had a. Umi Sa’adah
b. Siti Safitriani
(Sumber: Dokumentasi, 14 Maret 2018)
g. Keadaan Fisik Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
TABEL
SARANA DAN PRASARANA PODOK PESANTREN AL-
MA’RUF BANDUNGSARI
No Jenis Bangunan Jumlah
1. Kantor 1 gedung
2. Asrama Santri Putra 2 gedung
3. Asrama Santri Putri 2 gedung
4. Aula 1 gedung
5. Ruang Madrasah 10 gedung
6. Koperasi 1 gedung
7. Ruang Tamu 1 ruang
8. Kamar Mandi 12 ruang
9. Perpustakaan 1 ruang
(Sumber: Wawancara, 14 Maret 2018)
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DATA PERABOTAN PONDOK PESANTREN AL-MA’RUF
BANDUNGSARI
No Nama Barang Jumlah
1. Komputer 2 Unit
2. Speaker Aktif 2 Set
3. Dispenser 1 Unit
4. Papan Tulis 7
5. Meja 90
6. Mesin Jahit 4
7. Lapangan sempak bola 1
(Sumber: Wawancara, 14 Maret 2018)
h. Keadaan Ustadz/Guru dan Santri
1) Keadaan Guru
TABEL
USTADZ/USTADZAH PONDOK PESANTREN AL-MA’RUF
BANDUNGSARI TAHUN 2018
No Nama Jabatan Ijazah Terakhir
1. KH. Muhammad Nurul
Huda Muslih
Pengasuh
Pondok
Aliyah Sarang
2. Hj.Chaidaroh Huda Pengasuh
pondok
Aliyah Sarang
3. Agus Alaudin Najih Ustadz Yaman
73
73
4. Hj. Nur Amiroh Ustadzah Aliyah Lirboyo
5. Zahrotun Nisa’ Ustadzah Aliyah
6. Nurul Aisyah Ustadzah Mts
7. Rina Maisaroh Ustadzah Aliyah
8. Chaibatul Mujaidah Ustadzah Mts
9. Siti Fitriatin Mabruroh Ustadzah Mts
10. Miftahun Nuriyah Ustadzah Aliyah
11. Siti fitriyani Ustadzah Sanawi
12. Miftahun Nuriyah Ustadzah Sma
13. Siti Mutoharoh Ustadzah Aliyah
14. Nurul Afifah Ustadzah Mts
(Sumber: Wawancara, 14 Maret 2018)
2) Keadaan Siswa
Jumlah seluruh santri putri pondok pesantren al-Ma’ruf
Bandungsari pada tahun pelajaran 2018 dari mulai kelas
i’dadiyyah- Muhadoroh 5 sebanyak 103
TABEL
JUMLAH SANTRI PONDOK PESANTREN AL-MA’RUF
BANDUNGSARI TAHUN PELAJARAN 2018
No Tingkatan Perempuan Jumlah
1. I’dadiyyah 1 15 15
2. I’dadiyyah 2 15 15
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3. Muhadoroh 1 25 25
4. Muhadoroh 2 20 20
5. Muhadoroh 3 10 10
6. Muhadoroh 4 8 8
7. Muhadoroh 5 10 10
Jumlah total 103
(Sumber: Wawancara, 14 Maret 2018)
i. Program Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Adapun program pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
antara lain:
a. Pembacaan Rothibul Haddad
b. Maulid Diba’I, Berjanji dan Qasidah Burdah
c. Ngaji ekstra
d. Al-Qur’an
e. Sorogan
f. Mukhafadhoh
g. Khitobah
h. Pembacaan Chizib
i. Pembacaan surat-surat penting
j. Manaqib
k. Rebbana
l. Olahraga (sepakbola,voli)
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m. Jam’iyyah
n. Praktek izalatumajasah
1. Tajhizul Mayyit
2. Manasik Haji
o. Musyawarah
1. Musyawaroh Gabungan
2. Musyawaroh Kubro
3. Manqufah Nahwiyah
4. Manqufah Fighiyah
5. Bahtsul Masqil. (Sumber: Dokumentasi, 16 April 2018)
B. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Fiqih Wanita
Menggunakan Kitab Ianatun Nisa’ Di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari.
1. Pembelajaran Fiqih Wanita Menggunakan Kitab Ianatun Nisa’ Di
Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Hj. Nur
Amiroh pada Sabtu, 7 April 2018 jam 10.00-12.00 WIB pelaksanaan
pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari sudah berjalan selama 10
tahun. Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadzah Aisyah pada Sabtu, 7
April 2018 yang juga menyatakan bahwa pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari sudah berjalan selama 10 tahun lamanya. Pelaksanaan
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program pembelajaran fiqih wanita dilakukan setiap hari dengan
alokasi waktu 16.00-17.00 WIB.
Materi yang disampaikan dalam pembelajaran fiqih wanita
dengan kitab Ianatun Nisa’ antara lain Haid, Nifas, Istikhadoh, Hukum
yang berkaitan dengan haid dan nifas, Melahirkan, Iddah. Hal
tersebut sesuai dengan observasi yang telah dilakukan peneliti pada
hari Sabtu, 7 April 2018 bahwa memang benar dalam pembelajaran
fiqih wanita yang menggunakan kitab Ianatun Nisa’ dilakukan pada
setiap hari, tepatnya setelah sholat ashar pukul 16.00-17.00 WIB
dengan materi yang  disampaikan dalam proses pembelajaran fiqih
wanita adalah Haid, Nifas, Istikhadoh, Hukum yang berkaitan dengan
haid dan nifas, Melahirkan, Iddah. Hal tersebut di benarkan oleh
Ayuk, salah satu santri yang mengikuti pembelajaran fiqih wanita
dengan kitab Ianatun Nisa’ bahwa pembelajaran fiqih wanita
dilakukan pada setiap hari setelah sholat Ashar dengan materi yang
ada didalam kitab Ianatun Nisa’ seperti Haid, Nifas, Istikhadoh,
Hukum yang berkaitan dengan haid dan nifas, Melahirkan, Iddah.
Pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun
Nisa’ wajib di ikuti santri kelas Iddadiyah 1 dan iddadiyah 2.
Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh ustadzah Chaibatul Mujaidah
selaku Ustadzah yang mengajar pada kelas Iddadiyah 1 pada
wawancara hari Minggu tanggal 11 Maret 2018 menyatakan kegiatan
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pembelajaran fiqih wanita ini wajib di ikuti kelas iddadiyah 1 dan
iddadiyah 2.
Adapun pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita dengan kitab
Ianatun Nisa’ berdasarkan hasil observasi pada hari Sabtu, 7 April
2018 santri yang mengikuti pembelajaran fiqih wanita adalah 15
santri. Semua santri duduk dengan rapi dan diatas meja sudah
dipersiapkan buku, kitab serta alat tulis lainnya. Pelaksanaan
pembelajaran fiqih wanita dimulai dengan salam, setelah itu Ustadzah
Hj. Nur Amiroh memandu santri untuk membaca bismilah bersama-
sama, setelah itu ustadzah menanyakan kabar dan kehadiran santri.
Kemudian pembelajaran dimulai dengan mengulas sedikit materi yang
sudah dijelaskan pada pertemuan kemarin tentang dasar haid, nama-
nama haid dan nama-nama hewan yang haid serta tanda-tanda baliq.
Selanjutnya ustadzah menyampaikan materi tentang haid dan
nifas selama beberapa menit, kemudian ustadzah menunjuk beberapa
santri untuk melanjutkan membacakan materi tentang haid dan nifas.
Setelah santri selesai membacakan tentang haid dan nifas, ustadzah
kembali menjelaskan apa yang sudah dibacakan oleh santri tadi.
Setelah penyampaian materi selesai, kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab tentang haid dan nifas, dan kebetulan waktu itu ada
santri yang bernama Nuri Hidayah yang kurang paham penjelasan
tentang nifas dengan pertanyaan ketika seorang istri setelah
melahirkan bayi dan mengeluarkan darah putus-putus atau sudah
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berhenti kemudian keluar lagi, apakah darah tersebut dihukumi darah
nifas. Kemudian ustadzah menjawab pertanyaan dari santri bahwa
pada saat mengeluarkan darah tersebut masih dalam jangka waktu
enam puluh hari, dan pada saat berhentinya darah tidak lebih dari lima
belas hari maka semua darah yang dikeluarkan dihukumi darah nifas.
Selanjutnya ustadzah menuliskan soal di papan tulis dan
menjelaskan tentang permasalahan haid dan nifas. Ketika santri
ditanya dan mereka menjawab faham. Lalu ustadzah memerintahkan
santri untuk membuat soal seputar permasalahan haid dan nifas yang
berbeda dengan yang ada di kitab Ianatun Nisa’. Setelah itu ustadzah
meminta santri untuk maju kedepan menjawab dan menjelaskan
tentang permasalahan soal haid dan nifas yang sudah dibuat.
Terkadang pembelajaran juga dilakukan dengan cara diskusi
perkelompok. Dimana setiap kelompok mempunyai tugas untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ menurut Hj. Nur Amiroh biasanya
menggunakan beberapa metode sesuai dengan materi yang akan
disampaikan seperti tanya jawab dan diskusi. Dalam metode tanya
jawab biasanya dilakukan setelah ustadzah memberikan penjelasan
tentang materi yang sudah disampaikan pada proses pembelajaran
seperti materi haid, kemudian ustadzah dan santri melakukan tanya
jawab tentang materi haid tersebut, selain itu terkadang santri juga
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bertanya kepada ustadzah ketika masih ada penjelasan tentang
problem-problem haid yang belum dipahaminya. Kemudian untuk
metode diskusi biasanya dilakukan setelah metode tanya jawab
dengan utadzah memberikan soal kepada santri tentang materi haid
tersebut. santri diberikan waktu beberapa menit untuk berdiskusi
bersama kelompoknya tentang soal haidt, setelah selesai berdiskusi
ustadzah meminta santri untuk maju kedapan menjawab dan
menjelaskan tentang permasalahan soal haid tersebut. Selain tanya
jawab dan diskusi biasanya ustadzah juga memberikan cerita-cerita
disela-sela pembelajaran dengan tujuan agar para santri tidak merasa
bosan dan santri merasa termotivasi dalam proses pembelajaran
tersebut.
Dari hasil observasi yang lakukan pada hari Sabtu, 7 April
2018 ustadzah Hj. Nur Amiroh dalam proses pembelajaran sudah
bagus, yaitu dengan adanya proses pembelajaran fiqih wanita yang
menyenangkan terlihat respon santri sangat bagus. Seperti siswa
memperhatikan apa yang disampaikan oleh ustadzah, dengan siswa
bertanya ketika masih ada yang kurang paham dan dengan terlihat
tertip dalam proses pembelajaran membuktikan adanya respon yang
positif dari siswa.
Pembelajaran fiqih wanita ini dalam prakteknya setiap santri
wajib membuat media semacam kalender untuk menghitung
permasalahan tentang haid ataupun istikhadhoh. Semua itu untuk
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kehati-hatian setiap santri dalam menghukumi apakah darah yang
keluar dihukumi darah haid ataupun darah istikhadoh. Menurut
peneliti dengan dibuatnya media semacam kalender untuk mengetahui
permasalahan tentang haid ataupun permasalahan lainnya itu sudah
bagus diterapkan pada setiap santri Al-Ma’ruf Bandungsari. Selain
untuk kehati-hatian apakah darah yang keluar dihukumi darah haid
ataupun istikhadoh juga berguna untuk salah satu pembelajaran santri
dengan permasalahan-permasalahan di kalender yang sudah dibuat
santri. Sehingga santri tidak merasa kebingungan dalam menghukumi
permasalahan pada setiap bulannya, dengan begitu santri bisa
mengetahui sah atau tidaknya ibadah yang mereka lakukan.
Menurut pengasuh pondok pesantren Hj.Chaidaroh Huda
kegiatan pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’
memanfaatkan sarana dan prasarana seperti papan tulis, spidol, meja,
walaupun belum semuanya disediakan oleh pondok, tetapi dari pihak
pondok menyadari bahwa sarana dan prasarana disana masih kurang
seperti adanya macam-macam warna darah haid dalam kegiatan
proses pembelajaran belum.
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 7 April
2018 memang masih kurang lengkap media yang digunakan pada saat
proses pembelajaran fiqih wanita seperti tidak adanya macam-macam
warna darah ataupun kelengkapan yang lainnya. Tetapi dari
kekurangan itu ustadzah menyadari bahwa dalam penyampaian materi
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tentang fiqih wanita harus lebih ekstra lagi agar para santri lebih
faham. Selain itu dengan adanya media pembelajaran yang masih
kurang lengkap membuat ustadzah lebih kreatif pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Karena pada dasarnya proses pembelajaran
dikatakan berhasil jika apa yang disampaikan ustadzah dapat diterima
oleh santri. Dan ke kreatifan ustadzahnya lah yang menjadi pedoman
dalam proses pembelajaran. Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakan
Dea salah satu santri yang mengikuti proses pembelajaran fiqih wanita
bahwa ustadzah Hj. Nur Amiroh dalam penyampaian materi sudah
dapat diterima oleh santri, selain itu ustadzah juga menggunakan
beberapa metode ataupun media yang sudah disiapkan oleh pondok
pesantren. Dan dengan ke kreatifan ustadzah membuat para santri
lebih mudah memahami pada saat pembelajaran fiqih wanita
berlangsung.
Menurut Hj. Nur Amiroh selaku dewan pengajar bahwa dari
hasil evaluasi yang dilakukan dengan memperhatikan dan melihat dari
tingkat banyaknya santri yang bisa menjawab dan menjelaskan
pertanyaan-pertanyan tentang masalah haid dan istikhadhoh. Beliau
menilai bahwa dalam setiap proses pembelajaran ketika ustadzah
memberikan soal ataupun pertanyaan dan santri bisa menjawab dan
menjelaskan tentang masalah yang ada di soal tersebut, santri bisa
dikatakan faham dengan materi yang telah disampaikan oleh ustadzah.
Selain menjawab dan menjelaskan, ketika semakin hari semakin
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banyak santri yang bertanya tentang masalah haid dan istikhadhoh
membuktikan bahwa semakin banyak santri yang faham dan
memperharikan tentang masalah ini. Karena sejatinya dikatakan
faham jika banyak santri yang bertanya tentang materi yang
disampaikan akan tetapi jika dia tidak bertanya ada kemungkinan
bahwa santri tersebut belum faham dan masih merasa kebingungan
dalam materi yang sudah disampaikan oleh ustadzah.
Setiap proses kegiatan belajar mengajar pasti membutuhkan
adanya evaluasi dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana pemahan
siswa tentang pembelajaran yang sudah diterangkan oleh ustadzah.
Dan evaluasi yang ada di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
ada tiga tahap yaitu evalusi yang dilakukan setiap satu minggu sekali
pada hari Jum’at dengan cara sebelum pembelajaran dimulai ustadzah
sudah menyiapkan soal yang sudah di sampaikan selama satu minggu
kepada santri, kemudian pada saat pembelajaran berlangsung ustadzah
menuliskan soal dipapan tulis dan santri menyiapkan selembar kertas
untuk menjawab soal tersebut dengan alokasi yang sudah di tentukan
oleh ustadzah. Ketika santri selesai menjawab, jawaban dikumpulkan
kepada ustadzah dan pembelajaran di tutup dengan doa dan salam.
Kemudian evaluasi yang dilakukan di pertengahan tahun dan di ahir
tahun atau bisa juga disebut dengan ujian tengah semester dan ujian
ahir semester. Dalam ujian tengah semester dan ahir semester ini
ustadzahlah yang membuat soal, kemudian pada saat pembelajaran
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ustadzah memberikan lembaran soal kepada setiap santri dengan
alokasi waktu satu jam, dan ketika waktu pembelajaran sudah selesai,
soal dikumpulan kepada ustadzah dan pembelajaran di tutup dengan
doa-doa dan salam.
Menurut peneliti dengan melihat evalusi yang mempunyai tiga
tahap dalam proses pembelajaran fiqih wanita ini sudah sangat bagus.
Karena terdapat tiga tahap evalusi. Evaluasi yang dilakukan setiap
minggu itu sangat perlu, karena selain untuk menilai sejauh mana
pemahaman siswa selama satu minggu juga bertujuan agar para siswa
selalu belajar setiap harinya dan tidak lupa dengan pembahasan-
pembahasan yang sudah lalu. Selain itu dalam setiap tiga bulan sekali
para santri dan ustadzah berkumpul bersama dengan membawa
kalender yang telah dibuat oleh para santri. Dengan adanya
perkumpulan tersebut santri bisa sharing ataupun bertanya tentang
masalah-masalah yang telah dialaminya. Kemudian ustadzah Hj Nur
Amiroh bertanya kepada santri tentang permasalahan-permasalahan
selama tiga bulan tersebut. Dan santri menceritakan tentang awal
darah itu keluar sampai dia suci, kemudian ada juga santri yang masih
merasa kebingungan dalam menghukumi darah yang keluar secara
terputus-putus. Kemudian baru ustadzah yang memberikan penjelasan
dan saran-saran tentang permasalahan-permasalahan tersebut.
Dengan adanya kegiatan pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf
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Bandungsari ini menurut peneliti sangat membantu para santri dalam
memahami permasalahan-permasalahan wanita yang sedang mereka
hadapi. Terlebih mengenai darah haid dan istikhadhoh yang
mempunyai hubungan langsung dengan ibadah yang dilakukan pada
setiap harinya. Degan adanya pembelajaran fiqih wanita menggunakan
kitab Ianaun Nisa’ ini mereka sudah bisa mengerti dan tidak
seenaknya sendiri dalam menghukumi permasalahan yang ada
kaitannya dengan ibadah sehari-hari.
C. Interprestasi Hasil Penelitian
Pondok pesantren Al-Ma’ruf secara geografis terletak di dusun
Krajan Desa Bandungsari kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan.
Dan lokasi pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari ini berada di tengah
pemukiman penduduk dan berjejeran dengan pondok pesantren lainnya
seperti pondok pesantren Al-Hikmah, pondok pesantren Ngangruk dan Al-
Mutaqqin. Pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari dalam berinteraksi
dengan warga sangatlah baik, sehingga terjalin hubungan yang saling
mempengaruhi dan membutuhkan antara santri dan warga sekitar.
Menurut Nandang Kosasih dan Dede Sumarna (2013:21)
pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Peneliti melihat dengan adanya proses pembelajaran di
Pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari dalam mendidik santri
berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang ada di pondok pesantren Al-
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Ma’ruf Bandungsari yaitu mendidik santri secara seimbang pengetahuan
agama dan pengetahuan umum sehingga terbentuk manusia yang insan
kamil serta mendidik santri agar menjadi generasi yang memiliki aqidah
yang kokoh serta berakhlak mulia.
Karena prinsip-prinsip pembelajaran mempunyai arti penting bagi
seorang pengajar. Jadi seorang pengajar wajib mengetahui tentang apa
yang dimaksud dengan prinsip-prinsip dalam pembelajaran. Sehingga
mereka bisa lebih memahami dan bisa membuat acuan yang tepat pada
saat proses pembelajaran. Seperti halnya dalam proses pembelajaran
partisipasi aktif siswa sangatlah berpengaruh, dengan melihat keaktifan
santri seperti menanyakan masalah-masalah yang berkaitan tentang
perempuan dan juga berani bertanya ataupun menjawab pertanyaan santri
lain membuktikan bahwa santri tersebut sangat aktif terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Dan  dengan terlihatnya santri belajar sendiri
sambil menunggu ustadzah datang dikelas, itu menunjukkan bahwa santri
sudah siap mental, fisik dan prasyarat dalam mengikuti pembelajaran,
selain itu dengan adanya santri sudah berada di ruang kelas sebelum
ustadzah datang juga menunjukkan bahwa santri tersebut mempunyai
motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
Sebelum melakukan proses pembelajaran, tugas seorang pengajar
adalah membuat panduan mengajar, karena dengan adanya panduan
tersebut pengajar tidak akan merasa kesulitan pada saat proses
pembelajaran, selain itu pengajar juga akan tau bahwa dalam menjelaskan
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materi perlu adanya pembatasan materi yang relevan, karena ketika materi
yang disampaikan relevan santri akan lebih mudah memahami tentang
materi yang sudah dijelaskan tadi.
Sesuai dengan pengamatan peneliti, dalam menyampaikan materi
ustadzah sudah banyak perulangan, dengan adanya perulangan penjelasan
materi membuat santri yang awalnya belum mengerti akan menjadi lebih
mengerti, dan hal itu sangat diperlukan oleh santri karena pembelajaran
tentang fiqih wanita ini sangatlah penting dipelajari oleh wanita. Selain itu,
dalam proses pebelajaran metode dan media juga mempunyai peranan
yang sangat penting, seperti kalender yang dibuat siswa untuk menghitung
batas suci dan permasalahan-permasalahan yang lainnya. Dengan adanya
alat-alat tersebut akan membatu guru untuk menarik perhatian santri pada
saat proses pembelajaran. Selain itu umpan balik juga dibutuhkan pada
saat pengajar memberikan soal kepada santri. Karena ketika ada santri
yang masih salah dalam mengerjakan soal, santri bisa mengetahui
kesalahnnya dan jika sudah benar dengan adanya umpan balik dari
pengajar bisa membuat motivasi belajar santri menjadi meningkat.
Dengan melihat penjelasan proses pembelajaran yang berpedoman
pada prinsip-prinsip pembelajaran dapat peneliti nyatakan bahwa
pembelajaran fiqh wanita sangatlah penting dipelajari, sehingga dalam
proses pembelajaran fiqih wanita santri memperhatikan betul tentang apa
yang dijelaskan oleh ustadzah, selain itu santri juga memiliki minat yang
lebih tinggi dalam mempelajari fiqih wanita, dikarenakan hal tersebut
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sangatlah erat kaitannya dengan ibadah yang dilakukan pada setiap
harinya.
Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran di pondok
pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari menggunkan pendekatan
kontruktivisme. Jadi Konstruktivisme menghendaki pembelajaran yang
berpusat pada siswa, berpusat pada masalah, berpusat pada aktivitas dan
kontekstual. Seperti halnya yang sudah diterapkan dalam proses
pembelajaran fiqih wanita di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
bahwa setelah ustadzah selesai menjelaskan materi, kemudian ustadzah
memberikan beberapa soal kepada santri untuk di diselesaikan, terkadang
soal tersebut dikerjakan secara individu dan terkadang secara kelompok.
Setelah selesai mengerjakan ustadzah meminta santri untuk maju kedepan
menjawab dan menjelaskan tentang permasalahan soal tersebut. Adapun
soal yang diberikan oleh ustadzah biasanya membahas tentang
permasalahan-permasalahan tentang wanita seperti haid dan istikhadhoh,
karena sekarang ini masih banyak santri yang mengeluarkan darah satu
bulan sebanyak dua kali, dan masih banyak santri yang merasa
kebingungan apakah darah tersebut dinamakan darah haid ataupun darah
istikhadhoh. Selain santri, melihat pada zaman sekarang ini masih banyak
anak-anak, remaja ataupun orang dewasa yang menganggap bahwa setiap
darah yang keluar pada setiap bulan dihukumi darah haid, padahal tidak
semua darah yang keluar bisa dihukumi darah haid. Hal seperti itu semata-
mata karena mereka belum memahami tentang permasalahan-
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permasalahan wanita dan kemungkinan belum pernah mempelajari tentang
fiqih wanita. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran fiqih wanita di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari  berpusat pada siswa, berpusat
pada masalah, berpusat pada aktivitas dan kontektual.
Adaun komponen-komponen dari pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ antara lain; tujuan pembelajaran yaitu
harapan tentang kemampuan atau perilaku murid-murid setelah mereka
mempelajari bahan pelajaran yang telah diajarkan. Jadi menurut peneliti
tujuan pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari yaitu para santri tidak merasa
kebingungan dalam menghukumi permasalahan-permasalahan wanita
tentang haid, istikhadhoh ataupun nifas. Karena wajib bagi wanita untuk
mengetahui hukum-hukum tentang permasalahan tersebut, khususnya
tentang haid dan istikhadhoh. Selain itu hal tersebut juga sangat erat
kaitannya dengan ibadah yang mereka lakukan pada tiap harinya.
Guru atau pendidik adalah salah satu komponen untuk
mewujudkan tujuan dalam proses pembelajaran. Adapun yang dimaksud
dengan guru adalah seorang pendidik, pembimbing yang dapat
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang menyenangkan, menarik,
dan memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
Adapun ustadzah dalam pembelajan fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari adalah
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ustadzah Hj. Nur Amiroh yang merupakan lulusan dari Aliyah Lerboyo
yang menurut peneliti sangat menguasai dalam hal ini, dan dalam
penyampaian materi sangatlah terbuka dan lues karena yang mengajar
adalah Ustadzah, jadi ketika para santri ada yang belum paham ataupun
masih merasa bingung ustadzah bisa menjelaskan secara rinci karena
sama-sama perempuan dan mengalami pada setiap bulannya.
Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu
program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan untuk mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini yang mengikuti
pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ adalah para
santri putri kelas Iddadiyah 1 dan Iddadiyah 2. Dan dalam proses
pembelajaran tersebut berada di salah satu gedung yang dijadikan sebagai
ruang kelas. Dalam proses pembelajaran tersebut santri terlihat sangat aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Karena mereka menyadari bahwa
pembelajaran fiqih wanita ini sangatlah penting untuk mereka pelajari.
Adapun materi yang disampaikan dalam pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ adalah Haid, Nifas, Istikhadoh, Hukum
yang berkaitan dengan haid dan nifas, Melahirkan, Iddah. Sedangkan
dalam penyampaian materi perlu menggunakan metode untuk mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan metode
pembelajaran adalah langkah-langkah yang digunakan pendidik untuk
menjalankan aktivitas pembelajaran, dan ustadzah Hj. Nur Amiroh dalam
proses pembelajaran fiqih wanita ini menggunakan metode ceramah, tanya
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jawab dan diskusi. Dalam pembelajaran fiqih wanita ustadzah Hj. Nur
amiroh pertama-tama menggunakan metode ceramah selama beberapa
menit, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab antara santri dengan
ustadzah tentang materi yang sudah dijelaskan tadi. Setelah itu ustadzah
memberikan soal kepada santri untuk di diskusikan dengan kelompoknya
tentang masalah-masalah yang sudah dijelaskan tadi. Dan setiap kelompok
mempunyai tugas untuk mempresentasikan hasil jawabannya di depan
kelas. Selama proses pembelajaran peneliti dapat menyimpukan bahwa
metode yang digunakan sudah berhasil diterapkan. Buktinya para santri
paham tentang materi yang sudah dijelaskan dan dalam proses
pembelajaran santri tidak merasa bosan.
Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga termasuk
salah satu dari komponen pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan
media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan pendidik untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun dalam
pembelajarn fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ ini ustadzah
menggunakan media papan tulis, spidol dan juga menggunakan kalender
yang dibuat setiap santri sesuai dengan jadwal suci para santri. Dan yang
terahir adalah evaluasi. Evaluasi adalah salah satu cara yag digunakan
untuk melihat sejauh mana pemahaman santri dalam proses pembelajaran
yang sudah diterangkan sejauh ini. Adapun setelah peneliti mengikuti
pembelajaran kurang lebih selama satu minggu, peneliti melihat bahwa
evalusi dalam pembelajaran fiqih wanita ini dilakukan setiap minggu dan
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satu tahun dua kali, evaluasi yang dilakukan dalam setiap hari Jum’at yaitu
dengan memberikan soal kepada santri yang sebelumnya sudah disiapkan
oleh ustadzah atau bisa disebut dengan tamrin atau ulangan tentang materi
yang telah di sampaikan selama seminggu tersebut. menurut peneliti
tujuan diadakannya ulangan setiap minggu agar para santri belajar supaya
tidak lupa dengan materi yang sudah lalu, dan evaluasi yang dilakukan
pada pertengahan tahun dan ahir tahun atau bisa juga disebut dengan UTS
dan UAS lalu ditutup dengan adanya lomba-lomba ahirussanah.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari. Penulis mendapatkan gambaran
sebagai berikut:
1. Faktor pendukung
a. Adanya hubungan yang harmonis seperti kekeluargaan yang
baik antara pengasuh pondok pesantren, masyarakat dan para
santri, sehingga menyebabkan semua santri menjadi semangat
dalam mengikuti pembelajaran fiqih wanita yang menggunakan
kitab Ianatun Nisa’ yang telah dibuat oleh pengasuh pondok.
b. Adanya rasa tanggung jawab yang wajib diketahui oleh semua
kaum wanita tentang permasalahan-permasalahan fiqih wanita
untuk mencari ridha Allah
2. Faktor penghambat
a. Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai dalam proses
pembelajaran seperti gambar macam-macam warna darah.
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b. Kurangnya alokasi waktu dalam proses pembelajaran. Karena
kegiatan proes pembelajaran dilakukan pada waktu habis Ashar
yang waktnya juga dipakai untuk mandi, mengambil makan dsb.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran fiqih wanita
menggunkan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari dapat disimpulkan sebagi berikut:
Dalam proses pembelajan fiqih wanita di pesantren dilakukan
dengan beberapa tahapan. Tahapan yang pertama adalah tahapan
perencanaan dengan bimbingan dari pendidik yang mempunyai tujuan
agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan,
kemudian mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan oleh
siswa seperti pembatasan materi yang akan di sampaikan dalam setiap
pertemuan, selain itu dipersiapkan juga metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan oleh ustadzah pada saat proses
pembelajaran.
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada
persiapan pengajaran yang sudah dibuat oleh ustadzah agar santri
memahami problema-problema fiqih yang telah dialami para santri,
kemudian untuk mencapai tujuan tersebut ustadzah menggunakan media
semacam kalender yang dibuat oleh santri untuk mengetahui kapan darah
itu keluar dan berhenti. Sedangkan metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran adalah metode ceramah dalam materi haid,
setelah menjelaskan tentang problem-problem haid seperti penjelasan
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batas minimal dan maksimal suci kemudian ustadzah menggunakan
metode diskusi dengan memberikan soal kepada santri tentang problem-
problem fiqih yang sudah dijelaskan tadi.
Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran fiqih wanita tentang
haid dan nifas menggunkan tiga macam evaluasi, yaitu evaluasi yang
dilakukan setiap satu minggu sekali atau tamrin. Dan evaluasi yang
dilakukan dalam satu tahun dua kali atau bisa juga disebut dengan UTS
dan UAS.
B. Saran
1. Bagi Pihak Pondok Pesantren
a. Perlunya menambah sarana prasarana dalam proses pembeajaran
seperti menambah macam-macam warna darah agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
b. Perlunya menambah meja dalam ruangan, agar para santri tidak
berada di lantai dan mengantuk
2. Bagi Para Santri
a. Diharapkan semua santri dapat lebih giat, tekun, sungguh-sungguh
dalam mempelajari kitab Ianatun Nisa’ karena hal itu sangat erat
kaitannya dengan ibadah yang dilakukan dalam setiap harinya.
b. Semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang di dapatkan di
pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari diharapkan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan setelah keluar dari pondok
pesantren.
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3. Bagi ustadzah
a. Lebih ditingkatkan lagi dalam proses pembelajaran fiqih wanita,
khususnya dalam menyampaikan materi dan penggunaan metode,
agar para santri lebih semangat dalam belajar dan tidak mengantuk
dalam proses pembelajaran.
b. Lebih menyayangi santri dan mengajar dengan iklas, agar para
santri merasa lebih terbuka dalam penyampaian masalah-masalah
yang masih kurang faham.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
1. Keadaan guru saat pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari.
2. Keadaan siswa saat pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari.
3. Kondisi kelas saat pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari.
4. Kegiatan pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di
Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari.
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
A. Pemimpin Proses pembelajaran fiqih wanita
1. Apa yang anda ketahui tentang pembelajaran fiqih wanita dengan
kitab Ianatun Nisa’?
2. Sejak kapan pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ dilaksanakan di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari ?
3. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran fiqih wanita dengan
kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari?
4. Apakah setiap santri diwajibkan mengikuti pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
5. Siapa saja yang mengikuti pembelajaran fiqih wanita dengan kitab
Ianatun Nisa di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari?
6. Materi apa saja yang diajarkan pada pembelajaran fiqih wanita
dengan kitab Ianatun Nisa’?
7. Bagaimana kondisi santri saat mengikuti proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
8. Masalah apa saja yang muncul pada saat proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
9. Berapa alokasi waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran
fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
10. Sejauh mana keberhasilan pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita
dengan kitab Ianatun Nisa’?
B. Ustadzah Pembelajaran Fiqih wanita
1. Persiapan apa saja yang ustadzah lakukan sebelum proses
pembelajaran fiqih wanita dilakukan?
2. Mengapa ustadzah memilih kitab Ianatun Nisa’ dalam proses
pembelajaran fiqih wanita di pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari?
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3. Bagaimana cara ustadzah mengelola kelas dalam proses
pembelajaran fiqih wanita?
4. Kapan jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita dengan kitab
Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari?
5. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita dengan
kitab Ianatun Nisa’?
6. Materi apa saja yang ustadzah berikan dalam pembelajaran fiqih
dengan kitab Ianantun Nisa’?
7. Metode apa saja yang ustadzah gunakan dalam proses
pembelajaran fiqih wanita?
8. Siapa saja yang wajib mengikuti pembelajaran fiqih wanita dengan
kitab Ianatun Nisa’?
9. Bagaimana sikap santri saat pelaksanaan proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
C. Santri Pembelajaran fiqih wanita
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fiqih wanita dengan
kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari?
2. Metode apa saja yang digunakan ustadzah dalam proses
pembelajaran dengan kitab Ianatun Nisa’?
3. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’?
4. Apa yang saudara rasakan pada saat proses pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ berlangsung?
5. Menurut saudara bagaimana cara ustadzah dalam menyampaikan
materi?
6. Apa saja kendala yang saudara alami ketika proses pembelajaran
fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’.
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Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sarana dan Prasarana
2. Daftar nama santri kelas Iddadiyah 2
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Lampiran 4
FIELD NOTE OBSERVASI
Kode : O-01
Topik :Pembelajaran Fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Jum’at, 6 April 2018
Tempat : Ruang pembelajaran fiqih wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Pada hari Jum’at, 6 April 2018, pukul 16.00 WIB setelah peneliti
berbincang-bincang dan sholat ashar berjama’ah bersama, kemudian
peneliti meminta izin untuk melakukan observasi langsung proses
pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ yang berada di
gedung lantai dua. Kemudian peneliti mengikuti ustadzah Hj.Nur Amiroh
masuk kedalam ruang kelas. Sesampainya di ruang kelas, ustadzah duduk
di depan dan peneliti duduk di belakang santri, sementara didalam kelas
para santri sudah menunggu untuk melaksanakan pembelajaran fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ dimulai.
Dalam proses kegiatan pembelajaran fiqih tersebut, setelah
ustadzah mengucapkan salam, kemudian ustadzah membuka pembelajaran
tersebut dengan bismillah. Setelah itu ustadzah Hj. Nur Amiroh
memperkenalkan peneliti kepada para santri dan memberitahu santri
maksud kedatangan peneliti ikut dalam proses pembelaaran tersebut.
Setelah perkenalan selesai ustadzah Hj. Nur Amiroh melanjutkan proses
pembelajaran dengan mengulas sedikit tentang materi yang sudah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
Materi yang akan disampaikan pada hari ini yaitu tentang haid,
karena materi yang disampaikan sudah khatam, jadi ustadzah mengulangi
pembelejaran dari awal lagi sambil menunggu ujian akhirussanah.
Pembelajaran dilakukan dengan ustadzah membacakan materi yang ada di
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kitab Ianatun Nisa’ kemudian menjelaskan apa yang telah dibacakannya,
kemudian ustadzah menunjuk para santri untuk melanjutkan membaca
materi tersebut, setelah santri selesai membaca ustadzah kembali
menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh santri.
Setelah itu ustadzah Hj. Nur Amiroh memerintahkan beberapa
santri untuk membaca materi tersebut, kemudian dilanjukan dengan sesi
Tanya jawab antra ustadzah dengan santri. Pada pertemuan kali ini
ustadzah tidak memberikan soal kepada santri karena materi pada hari ini
pembukaan, dasar dasar haid, nama-nama haid dan nama-nama hewan
yang haid serta tanda-tanda balig, di akhir pembelajaran fiqih wanita,
ustadzah Hj. Nur Amiroh menyimpulkan bersama-sama dengan santri
tentang pembelajaran hari ini. Kemudian pembelajaran di tutup dengan
membaca hamdalah dan doa penutup majlis.
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Kode :O-02
Topik :Observasi santri dalam mengikuti pembelajaran
fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 April 2018
Tempat :Ruang Pembelajaran Fiqih Wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Peneliti tiba di pondok pesantren sebelum Ashar, sambil menunggu
sholat ashar dan proses pembelajaran dimulai peneliti berada di kantor
pondok pesantren,  setelah selesai sholat ashar peneliti mengikuti Ustadzah
Hj. Nur Amiroh masuk kedalam kelas untuk melaksanakan pembelajaran
fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’, disana terlihat santri sudah siap
melaksanakan pembelajaran dengan buku tulis, kitab dan alat tulis lainnya
yang sudah berada di atas meja masing-masing. Adapun santri yang
mengikuti pembelajaran pada hari ini sebanyak 15 santri. Pembelajaran
dimulai dengan Ustadzah Hj. Nur Amiroh membuka pembelajaran fiqih
wanita dengan salam, kemudian ustadzah dan santri membaca basmallah
serta doa-doa sebelum pelajaran dimulai.
Sebelum melanjutkan materi yang baru, ustadzah mengulas sedikit
tentang pembelajaran materi kemarin yaitu tentang dasar dasar haid, nama-
nama haid dan nama-nama hewan yang haid serta tanda-tanda balig,
kemudian Ustadzah melanjutkan materi selanjutnya yaitu masih seputar
haid dan nifas. Adapun proses pembelajaran fiqih pada hari ini yaitu
ustadzah membacakan materi terlebih dahulu kemudian menerangkan apa
yang telah dibacakan tadi, setelah itu ustadzah menunjuk santri untuk
melanjutkan membaca dan ustadzah kembali menjelaskan. Selanjutnya
ustadzah menuliskan soal di papan tulis dan menjelaskan tentang
permasalahan soal tersebut. Ketika santri ditanya dan mereka menjawab
faham. Lalu ustadzah memerintahkan santri untuk membuat soal yang
berbeda dengan yang ada di kitab Ianatun Nisa’. Setelah itu ustadzah
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meminta santri untuk maju kedepan menjawab dan menjelaskan tentang
permasalahan soal yang sudah dibuat.
Selain itu, terkadang ustadzah juga membentuk kelompok untuk
memecahkan soal yang diberikan oleh santri. Kemudian soal tersebut di
diskusikan lalu maju kedepan untuk menjelaskan tentang permasalahan
dan jawaban soal tersebut. Setelah santri sudah selesai menjawab soal-soal
yang diberikan Ustadzah, kemudian Ustadzah dan santri menyimpulkan
pelajaran yang sudah diajarkan pada pertemuan kali ini dan pembelajaran
ditutup dengan doa penutup majlis dan salam dari ustadzah.
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Kode : O-03
Topik : pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Minggu, 8 April 2018
Tempat : Ruang Kelas Pembelajaran Fiqih Wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Pada hari Minggu, 8 April 2018 peneliti melakukan observasi
tentang proses pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’,
sesampainya disana ternyata Ustadzah Hj. Nur Amiroh sudah masuk ruang
kelas Iddadiyah 2, kemudian peneliti langsung menuju ke ruang kelas
yang berada di lantai dua. Ustadzah membuka pembelajaran dengan salam
dan membaca basmallah secara bersama-sama.
Dalam proses pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun
Nisa’ hari ini ustadzah seperti biasa yaitu ustadzah mengulang sedikit
pembelajaran sebelumnya selama beberapa menit yaitu masih seputar haid
dan nifas. Setelah itu baru ustadzah membacakan lanjutkan materi yang
kemarin yaitu masih tentang Nifas. Dimana ustadzah membacakan materi
selama beberapa menit yang ada di kitab Ianatun Nisa’, setelah selesai
membaca baru ustadzah menjelaskan apa yang sudah dibacanya tadi.
Kemudian ustadzah menujuk beberapa santri untuk melanjutkan membaca
materi yang sudah dibaca ustadzah tadi, setelah santri selesai membaca
barulah ustadzah menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh santri.
Setelah penyampaian materi selesai lalu ustadzah memberikan
waktu beberapa menit untuk santri membuat soal atau contoh seputar nifas
yang berbeda dengan contoh yang ada di dalam kitab. Setelah selesai
membuat soal kemudian ustadzah bertanya terlebih dahulu kepada salah
satu santri, dan ketika santri selesai menjawab pertanyaan dari ustadzah,
kini gilaran santri tersebut menunjuk salah satu temannya untuk diberinya
pertanyaan. Hal itu dilakukan berulang-ulang sampai ustadzah merasa
bahwa santri sudah faham tentang permasalahan-permasalahan tentang
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materi pada hari ini. Setelah permainan tanya jawab selesai ustadzah dan
santri bersama-sama menyimpulkan tentang materi pada hari ini, dan
pembelajaran di tutup dengan hamdalah, doa-doa dan salam.
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Kode : O-04
Topik : pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Senin, 9 April 2018
Tempat : Ruang Kelas Pembelajaran Fiqih Wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Pada hari Senin tanggal 9 April 2018 peneliti melakukan observasi
pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’.
Sesampainya disana peneliti menunggu beberapa menit di kantor pondok
karena semua santri masih melaksanakan sholat ashar berjama’ah. Setelah
selesai shlat, kemudian peneliti mengikuti ustadzah menuju ruang kelas
pembelajara fiqih wanita. Ustadzah masuk kelas dengan mengucapkan
salam dan membaca doa-doa sebelum pembelajaran dimulai.
Proses pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ melanjutkan materi pada hari kemarin yaitu bab macam-macam
darah. Namun sebelum itu ustadzah kembali mengulang dan menjelaskan
kembali tentang materi yang kemarin selama beberapa menit, kemudian
barulah ustadzah melanjutkan materi pada hari ini yaitu tentang macam-
macam darah. Proses pembelajaran berjalan seperti hari-hari sebelumnya
yaitu ustadzah membacakan materi selama beberapa menit kemudian
dijelaskan, setelah itu santri ditunjuk untuk membaca materi lanjutan dari
ustazah, ketika sudah selesai ustadzah kembali menjelaskan.
Pada pertemuan kali ini ustadzah hanya meggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran, karna materi yang dibahas hanya macam-
macam darah jadi ustadzah hanya menggunakan metode ceramah untuk
memahamkan para santri. Setelah waktu sudah menunjukkan jam 17.50
WIB, ustadzah bersama-sama menyimpulkan pembelajaran dengan santri,
kemudian pembelajaran di ahiri dengan bacaan hamdalah, doa-doa dan
salam.
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Kode : O-05
Topik : pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018
Tempat : Ruang Kelas Pembelajaran Fiqih Wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Pada hari Selasa, 10 April 2018, peneliti melakukan observasi
pembelajara fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok
pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari. sesampainya disana ternyata ustadzah
sudah masuk kelas dan terlihat bahwa ustadzah sudah mulai mengulang
tentang materi yang sudah dijelaskan di hari kemarin yaitu bab macam-
macam darah. Setelah mengulang materi yang kemarin ustadzah kembali
melanjutkan pembelajaran dengan bab istikhadoh. Dimana ustadzah
membacakan materi tentang istikhadhoh selama beberapa menit kemudian
ustadzah menjelaskan apa yang sudah dibacakannya tadi.
Kemudian seperti biasa pembacaan materi dilanjutkan oleh
beberapa santri. Dan setelah santri selesai membaca barulah stadzah
kembali menjelaskan. Setelah penyampaian materi selesai ustadzah
memberikan pertanyaan tentang istikhadhoh yang sudah dijelaskan tadi,
setelah santri menjawab telah faham ketika ditanya ustadzah barulah
ustadzah melanjutkan pembelajaran dengan menuliskan beberapa soal di
papan tuis tentang permasalahan-permasalahan istikhadoh. Ustadzah
memberikan beberapa menit kepada santri untuk menyelesaikan soal yang
ada dipapan tulis. waktu dirasa cukup untuk menjawab soal di depan
kemudian ustadzah dan santri bernyanyi atau bersolawat bersama-sama
dengan memutarkan spidol. Dan jika lagunya berhenti di salah satu santri,
santri itu harus maju kedepan untuk menjawab soal yang ada di papan
tulis. Setelah pembelajaran dirasa cukup dan waktu sudah hampir
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menunjukkan jam 17.00 ustadzah menutup pembelajaran dengan
hamdalah, doa-doa dan salam.
Kode : O-06
Topik : pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Rabu, 11April 2018
Tempat : Ruang Kelas Pembelajaran Fiqih Wanita
Pukul :16.00-17.00 WIB
Hari ini Rabu, 11 April 2018 peneliti melakukan observasi
pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok
pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari. Sesampainya dipondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari peneliti langsung menuju kantor untuk menunggu
waktu sholat ashar tiba dan berjama’ah bersama. Setelah selesai sholat
peneliti di hampiri ustadzah Hj. Nur Amiroh untuk melakukan
pembelajaran fiqih wanita di ruang kelas gedung lantai dua.
Pembelajaran dibuka dengan salam dan membaca doa-doa sebelum
belajar. Kemudian seperti biasa ustadzah mengulang pembelajaran yang
telah lalu baru melanjutkan pembelajaran yang selanjutnya. Dan
pembelajaran pada hari ini masih tetang bab istikhadhoh yaitu tentang
contoh-contoh istikhadhoh mubtadiah dan istikhadhoh ghoiru mubtadiah.
Ustadzah memulai pemebeajaran dengan membacakan materi beberapa
menit kemudian menjelaskan materi tersebut, setelah itu santri juga
membacakan lanjutan materi yang sudah dijelaskan oleh ustadzah tadi, dan
setelah santri membacakan materi ustadzah kembali menjelaskan.
Setelah itu pembelajaran dilanjutkan dengan tanya jawab antara
santri dangan ustadzah. Karena materi kali ini cukup rumit mengenai
istikhadhoh mubtadiah dan istikhadhoh ghoiru mubtadiah jadi ustadzah
memberikan pertanyaan yang cukup banyak kepada santri sampai santri
memang benar-benar memahaminya. Setelah selesai tanya jawab
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selanjutnya ustadzah membagi santri menjadi beberapa kelompok, dan
setiap kelompok ustadzah memberikan dua soal untuk dikerjakan. Setelah
beberapa menit ustadzah menunjuk salah satu kelompok untuk maju
kedepan menjawab dan menjelaskan pertanyaan yang sudah diberikan oleh
ustadzah. Dan ternyata waktu itu jawaban santri ada yang salah, ustadzah
menyuruh salah satu santri maju kedepan yang diangap paling faham
untuk membetulkan jawaban yang salah tadi.
Setelah selesai. Dan waktu pemeblajaran sudah habis pembelajaran
soal-soal tersebut dibuat PR dan di koreksi di pertemuan selanjutnya,
pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah, doa-doa dan salam.
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Lampiran 5
FIELD NOTE WAWANCARA
Kode :W-07
Topik :Meminta Izin Penelitian Kepada Pemimpin Pondok
Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Hari/Tanggal : Kamis, 30 November 2017
Informan : Ibunyai Hj. Chaidaroh Huda
Tempat : Ndalem Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Pukul : 10.35 WIB
Pada hari Kamis, 30 November peneliti datang ke pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari dengan tujuan untuk meminta izin pemimpin pondok
pesantren Al-Ma’ruf untuk melakukan penelitian.
Peneliti :  Assalamualaikum
Ibunyai Chaidaroh : Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak, silahkan duduk.
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf sudah mengganggu
waktunya. Nama saya Anik, Umi. Saya berasal dari desa
Doro Tanjungsari. Saat ini saya sedang kuliah di IAIN
Surakarta semester 8. Jadi tujuan kedatangan saya sini
selain silaturrahim, saya juga ingin meminta izin untuk
melakukan penelitian disini untuk memenuhi salah satu
syarat agar saya bisa lulus kuliah.
Ibunyai Chaidaroh : Memang yang mau diteliti apa ya mbak?
Peneliti : Saya mau meneliti pembelajaran fiqih wanita yang sedang
di ajarkan di pondok pesantren ini umi.
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Ibunyai Chaidaroh : Oh iya mbak. Silahkan, justru saya senang kalau ada
penelitian disini. Selain bisa membantu saudara, agar
mahasiswa atauun masyarakat mengetahui pentingnya
belajar tentang fiqih wanita, karena hal tersebut sangat
penting untuk dipelajari.
Peneliti : Alhamdulilah, terimakasih umi. Untuk surat penelitiannya
nanti menyusul ya umi?
Ibunyai Chaidaroh : Iya mbak. Tidak apa-apa, jadi nanti bagaimana prosenya,
apa yang bisa saya bantu?
Peneliti : Nanti saya mengikuti pembelajaran fiqih wanita dalam
beberapa kali umi, selain itu nanti juga ada wawancara
kepada pengasuh, ustadzah ataupun kepada santri.
Ibunyai Chaidaroh : Oh iya-iya.
Peneliti : Kalau begitu saya mohon pamit pulang. Sebelumnya
mohon maaf sudah mengganggu waktunya.
Assalamualikum.
Ibunyai Chaidaroh : iya tidak apa-apa. Waalaikumsalam
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Kode :W-08
Topik : Menyerahkan Surat Izin Penelitian Kepada Pemimpin
Pembelajaran Fiqih Wanita
Hari/Tanggal :Jum’at, 30 Maret 2018
Informan : Ibunyai Hj. Chaidaroh Huda
Tempat : Ruang Tamu Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Pukul :13.40 WIB
Peneliti bersama temannya berangkat kepondok pesantren pukul 13.00
WIS, sesampainya disana peneliti mencari Ustadzah Chaibatul Mujaidah
pengasuh pondok pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari. Kemudian peneliti
dipersilahkan masuk ke kantor, disana peneliti berbincang-bincang dengan
Ustadzah Ibah dan menjelaskan kedatangan peneliti kesini untuk menyerahkan
surat penelitian kepada pemimpin Pembelajaran Fiqih wanita, kemudian kami
diantar Ustadzah Ibah menuju Ruang tamu ndalem pondok pesantren.
Peneiti : Assalamualaikum.
Ibunyai Chaidaroh : Waalaikumsalam, silahkan masuk, silahkan duduk.
Peneliti :Sebelumnya saya mohon maaf sudah mengganggu waktu
umi.
Ibunyai Chaidaroh : Iya mbak, tidak apa-apa.
Peneliti :Kedatangan saya kesini untuk menyerahkan surat
penelitian Umi, yang kemarin sudah datang kesini untuk
meminta izin akan melakukan penelitian pembelajaran
tentang fiqih wanita disini. Ini suratnya umi (sambil
memberikan surat izin penelitian)
Ustadzah Chaidaroh : Oh iya mbak. (Sambil membuka surat penelitian) semoga
diberikan kelancaran dalam melakukan penelitian disini ya.
Peneliti : Iya umi, amiin
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Ustadzah Chaidaroh : Oh iya, kemarin saya juga sudah bilang kepada ustadzah
yang mengajar Fiqih wanita kalau nanti ada mahasiswa
yang mau melakukan penelitian disini, jadi nanti mbak anik
tinggal ketemu sama ustadzah untuk minta izin ikut dalam
proses pembelajarannya.
Peneliti : Iya Umi. Nanti kapan-kapan saya kesini lagi saja kalau
ustadzah sudah tidak sibuk.
Ustadah Chaidaroh : Iya- iya tidak apa-apa.
Peneliti : Kalau begitu saya pamit pulang dulu umi, maaf sudah
mengganggu waktunya.
Ustadah Chaidaroh : Tidak apa-apa.
Penelitii : Assalamualaikum
Ustadah Chaidaroh : Waalaikumsalam.
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Kode :W-09
Topik : Meminta Izin Penelitian Kepada Subjek (Narasumber)
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 April 2018
Tempat : Ruang Tamu Ndalem Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari
Pukul :14.30 WIB
Setelah meminta izin kepada Pemipin Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari, selanjutnya pada hari Sabtu, 7 April 2018 saya bertemu dengan
Ustadzah Hj. Nur Amiroh yaitu salah satu pengajar fiqih wanita disini untuk
meminta izin mengikuti penelitian dalam proses pembelajaran fiqih wanita, dan
kebetulan Ustadzah adalah putri dari Ibunyai Hj. Chaidaroh Huda.
Peneliti : Assalamualaikum
Ustadzah Amiroh : Waalaikumsalam
Peneliti : Nama saya Anik ustadzah, saya kuliah di IAIN Surakarta
semester 8. Dan sekarang saya sedang mengerjakan skripsi
dengan judul pembelajaran fiqih wanita dengan kitab
Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al- Ma’ruf
Bandungsari. Jadi kedatangan saya kesini selain
memberikan surat penelitian saya juga ingin meminta izin
kepada Ustadzah untuk mengikuti proses pembelajaran
fiqih wanita yang sedang Ustadzah ajarkan.
Ustadzah Amiroh : Oh iya-iya tidak apa-apa. Kami akan membantu yang
sedang mbak anik kerjakan. Semoga skripsinya berjalan
dengan lancar.
Peneliti : Amiin Yaa Robbal Allamin. Terimakasih ustadzah.
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Ustadzah Amiroh : Jadi kapan mulai mau ikut observasi. Kebetulan
pelaksanaan proses pembelajaran fiqih wanita disini
dilakukan setiap hari habis sholat ashar.
Peneliti : Misalkan saya mulai ikut observasi pada hari ini kira-kira
bisa apa tidak ya ustadzah?
Ustadzah Amiroh : Ya tidak apa-apa, malah bagus. Nanti sekalian ikut belajar.
Hehe
Peneliti : Iya ustadzah, nanti habis ashar saya ikut dalam proses
pembelajaran. Kalau begitu saya pamit mau kepondok
dulu ustadzah sambil menunggu waktu sholat ashar.
Ustadzah Amiroh : Oh iya-iya, nanti langsung saja ke kantor ya, disana sudah
ada pengurus-pengurus pondok pesantren. Kiranya nanti
kalau ada yang mau ditanyakan kepada pengurus
pondodok juga tidak apa-apa.
Peneliti : Iya ustadzah, sebelumnya saya minta maaf sudah
mengganggu waktunya ustadzah. Assalamualaikum
Ustadzah Amiroh : Iya tidak apa-apa. Waalaikumsalam
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Kode :W-10
Topik : Proses Pembelajaran Fiqih Wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Rabu, 11  April 2018
Subjek : Sdr. Mei sinta Muniroh selaku salah satu santri
pembelajaran fiqih wanita
Tempat : Kelas pembelajaran fiqih wanita
Pukul : 17.00 WIB
Setelah selesai pembelajaran. Peneliti memanggil salah satu santri untuk
meminta tolong memberikan informasi tentang proses pembelajaran fiqih wanita
Peneliti : Assalamualaikum dek.
Sdr. Sinta : Waalaikumsalam.
Peneliti : Sudah tau nama saya kan dek, nama saya Anik mahasiswa IAIN
Surakarta.
Sdr. Sinta : Iya mbak.
Peneliti : Namanya siapa dek?
Sdr. Sinta : Nama saya Meisinta Muniroh mbak.
Peneliti : Dek sinta sudah tau kan tujuan saya mengikuti atau ikut observasi
pembelajaran fiqih wanita yang ada dipondok pesantren ini. Saya
mau minta tolong bantuannya untuk menjawab beberapa
pertanyaan tentang proses pembelajaran fiqih wanita ya?
Sdr. Sinta : Iya mbak. Tidak apa-apa.
Peneliti : pertanyaan yang pertama, dek sinta dan teman-teman itu merasa
senang atau tidak pada saat ikut pembelajaran fiqih wanita?
Sdr. Sinta : Senang mbak.
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Peneliti : Senang mbak? Kok bisa senang dalam mengikuti pembeajaran
fiqih wanita kenapa?
Sdr. Sinta : Karena pembelajaran fiqih wanita itu kan membahas tentang
permasalahan-permasalahan tentang kewanitaan. Dan mempelajari
fiqih wanita bagi wanita selain hukumnya wajib juga ilmu yang
penting untuk kehidupan sehari-hari. Jadi saya senang mbak ikut
pembelajaran fiqih wanita, soalnya saya menjadi lebih mengerti
tentang permasalahan-permasalahan wanita, misalkan tentang haid
dan istikhadhoh.
Peneliti : Biasanya dalam pembelajaran fiqih wanita, cara ustadzah
mengajar itu bagaimana dek?
Sdr. Sinta : Ya biasa saja mbak. Sebelum materi pada hari ini disampaikan
ustadzah mengulang sedikit tentang pelajaran yang kemarin, baru
dilanjutkan pelajaran yang hari ini dengan membacakan materi,
lalu menerangkannya. Kemudian gantian santri yang membaca
materi dan ustadzah yang akan menjelaskannya. Setelah itu tanya
jawab dan berdiskusi. Lalu di ahir pembelajaran ustadzah dan santri
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan ditutup dengan doa-doa
dan salam. Begitu mbak kurang lebihnya.
Peneliti : Dalam ustadzah menyampaian materi apakah saudara dan teman-
teman bisa memahaminya?
Sdr. Sinta : Paham mbak. Karena ustadzah dalam menyampaikan materi itu
sudah bagus, jelas dan mudah dipahami santri.
Peneliti : Biasanya dalam penyampaian materi ustadzah menggunkan
metode apa saja dek?
Sdr. Sinta : Biasanya tergantung materi yang diajarkan mbak. Tapi biasanya
ustadzah menggunakan metode ceramah, tanya jawab dengan
santri, diskusi dan terkadang juga permainan.
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Peneliti : Kalau medianya, biasanya ustadzah menggunkan apa?
Sdr. Sinta : Kalau media ustadzah menggunkan seadanya yang ada di kelas
mbak, seperti kitab Ianatun Nisa’, papan tulis, spidol. Ada juga
kalender yang dibuat santri untuk menghitung haid mbak.
Peneliti :  Lalu, misalkan dalam proses pembelajaran itu ada santri yang
tidak memperhatikan atau mengantuk sikap ustadzah itu
bagaimana?
Sdr. Sinta : Biasnya kalau ada santri yang tidak memperhatikan dalam
pemeblajarn ustadzah langsung memberikan pertanyaan kepada
santri tersebut agar dia kembali memperhatikan. Dan dalam proses
pembelajaran biasanya ustadzah juga memberikan motivasi-
motivasi ataupun permainan-permainan agar santri tidak merasa
bosan dan mengantuk pada saat proses pembelajaran.
Peneliti : yang terahir, kendala apa saja yang dek sinta alami pada saat
pembelajarn fiqih wanita?
Sdr. Sinta : Tidak ada kendala sih mbak menurut saya.
Peneliti : Kalau tentang ini dek, kan kitab Ianatun Nisa’ ini tulisannya
menggunakan bahasa jawa, apakah saudara dan teman-teman tidak
merasa kebingungan dalam memahaminya?
Sdr. Sinta : Tidak mbk, meskipun menggunakan bahasa jawa kami tidak
merasa kebingungan, bisa jadi kami bisa sambil belajar bahasa
jawa pada saat pembelajaran tersebut. selai itu terkadang dalam
menyampaikan materi ustadzah juga menggunkan bahasa indonesia
jadi kami tidak merasa kebingungan.
Peneliti : Oh iya-iya. Terimakasih ya dek sudah mau membantu menjawab
peranyaan-pertanyaan yang sudah saya.
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Sdr. Sinta : Iya mbak. Tidak apa-apa. Kalau begitu saya permisi dulu mau
mandi mbk. Assalamualaikum.
Peneliti : Iya dek. Terimaksih ya. Waalaikumsalam
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Kode :W-11
Topik :Proses Pembelajaran Fiqih Wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Kamis, 12 April 2018
Subjek : Sdr. Ayuk Safitri selaku salah satu santri pembelajaran
fiqih wanita
Tempat : Kantor Pondok Pesanren Al-Ma’ruf Bandungsari
Pukul :13.00 WIB
Setelah peneliti melakukan Observasi, peneliti memanggil beberapa santri
untuk meminta tolong memberikan informasi tentang proses pembelajan fiqih
wanita dengan kitab Ianatun Nisa’.
Peneliti : Assalamualaikum
Sdr. Ayuk : Waalaikumsalam. Ada apa ya mbak, kok saya di panggil ke
kantor.
Peneliti : Tidak ada apa-apa dek, perkenalkan nama saya Anik Nafiatus
Sholikhah mahasiswa dari IAIN Surakarta. Saya disini sedang
proses mengerjakan skripsi saya yang berjudul pembelajaran fiqih
wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari. Tadi kan saya sudah ikut pembelajaran fiqih
wanita, sekarang saya  ingin bertanya-tanya kepada santri yang
mengikuti proses pembelaaran fiqih wanita.
Sdr. Ayuk : Oh iya mbak.
Peneliti : Saya minta tolong nanti jawab pertanyaan-pertanyaan saya
sesuai apa yang saudara ketahui ya dek, jangan takut untuk
menjawab.
Sdr. Ayuk : hehe. Iya mbak
Peneliti : Mohon maaf namanya siapa ya dek?
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Sdr. Ayuk : Nama saya Ayuk Safitri mbak.
Peneliti : Pertanyaan yang pertama, Bagaimana proses pembelajaran fiqih
wanita menggunakan kitab Ianatun Nisa’ di pondok pesantren Al-
Ma’ruf Bandungsari ini?
Sdr. Ayuk : Proses pembelajaran fiqih wanita disini dimulai dengan salam
dan membaca basmallah bersama-sama terlebih dahulu mbak.
Setelah itu ustadzah Hj. Nur Amiroh mengulang kembali
pembelajaran sebelumnya, kemudian pembelajaran dimulai
dengan ustadzah membacakan materi yang hari ini akan
diajarkan. Setelah membacakan materi ustadzah menjelaskan
tentang apa yang dibaca tadi. Terkadang ustadzah juga menunjuk
santri untuk membacakan materi, setelah santri selesai membaca
ustadzah kembali menjelaskan. Setelah itu dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab antara santri dengan ustadzah. Ustadzah
menuliskan soal di papan tulis, kemudian ustadzah menunjuk
santri untuk menjawab soal yang ada di depan. Setelah itu giliran
santri tersebut menunjuk temannya untuk menjawab pertanyaan
yang lain. Terkadang ustadzah juga memberikan soal untuk di
diskusikan dengan kelompok, lalu setiap kelompok maju kedepan
kelas untuk menjawab dan menjelaskan permasalahan soal
tersebut. setelah selesai semua ustadzah menyimpulkan bersama
santri-santri tentang pembelajaran pada hari ini. Dan
pembelajaran ditutup dengan doa suratul majlis dan salam.
Penelliti : Biasanya metode apa yang digunakan ustadzah dalam proses
pembelajaran fiqih wanita disini?
Sdr. Ayuk : Dalam proses pembelajaran, biasanya ustadzah menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, lalu diskusi kelompok tergantung
tema materi yang akan diajarkan pada pembelajaran hari itu
mbak.
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Peneliti : Selain metode, media pa saja yang digunakan pada saat proses
pembelajaran?
Sdr. Ayuk : Untuk media yang digunakan dalam proses pembelajaran,
ustadzah hanya menggunakan kitab Ianatun Nisa’,  papan tulis,
spidol dan juga kalender santri. Karena media yang ada dipondok
pesantren hanya itu mbak.
Peneliti : Terus menurut saudara bagaimana cara ustadzah Hj.Nur Amiroh
dalam menyampaikan materi tentang fiqih wanita ini?
Sdr. Ayuk : Menurut saya cara ustadzah penyampaian materi sudah bagus
mbak, jelas, gampang dipahami santri. Karena ustadzah dalam
menyampaikan materi menggunakan contoh nyata jadi santri
lebih cepat faham tentang materi yang di sampaikan.
Peneliti : Lalu, apa yang saudara rasakan pada saat ikut pembelajaran
fiqih wanita?
Sdr. Ayuk : Yang saya rasakan senang mbak, karena pembelajaran fiqih
wanita kan sangat penting di pelajari untuk para wanita. Jadi saya
merasa beruntung bisa belajar tentang fiqih wanita disini. Karena
saya bisa mengerti tentang permasalahan-permasalahan tentang
kewanitaan.
Peneliti : pertanyaan yang terakhir, kendala apa saya yang saudara alami
pada saat proses pembelajaran fiqih wanita?
Sdr. Ayuk : Itu mbak, kendala masalah waktu. Pembelajaran fiqih wanita
disini kan dilakukan pada sore hari, dan waktu sore itu ada jam
mandi dan mengambil jatah makanan. Jadi terkadang saya merasa
repot untuk mengatur waktu.
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Peneliti : Oh iya-iya. Cukup dulu pertanyaan nya ya dek, besok kalau
masih ada yang saya kurang faham, nanti saya tanya-tanya lagi
boleh dek?
Sdr. Ayuk : Iya mbak, tidak apa-apa. Yasudah mbak, saya pamit dulu mau
ke kamar. Asslamualaikum
Peneliti : Iya dek. Terimakasih ya. Waalaikumsalam.
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Kode : W-12
Topik : Pelaksanaan Pebelajaran Fiqih Wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018
Informan : Ustadzah Hj. Nur Amiroh
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
Pukul :  10.30 WIB
Pagi ini peneliti datang ke pondok pesantren untuk melakukan wawancara
dengan Ustadzah yang mengajar fiqih wanita di pondok pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari. peneliti berangkat dari rumah jam 09.40 WIB dan sampai di pondok
peneliti disambut ketua pondok pesantren putri yaitu Ustadzah Ibah. Kebetulan
ustadzah Hj. Nur Amiroh masih mandi, jadi peneliti menunggu di ruang tamu
yang ditemani ustadzah Ibah.
Peneliti : Assalamualaikum
Ustadzah Amiroh : Waalaikumsalam, sudah lama menunggu ya mbak?
Peneliti : Hehe. Baru sebentar kok ustadzah.
Ustadzah Amiroh : Bagaimana? Apa yang bisa saya bantu mbak?
Peneliti : Begini Ustadzah, saya kan sudah beberapa kali ikut
observasi dalam proses pembelajaran. Saya mau bertanya-
tanya sedikit tentang proses pembelajaran fiqih wanita.
Ustadzah Amiroh : Iya monggo, silahkan
Peneliti : Yang pertama, persiapan apa saja yang ustadzah lakukan
sebelum proses pembelajaran fiqih wanita dengan kitab
Ianatun Nisa’?
Ustadzah Amiroh : Yang saya lakukan sebelum proses pembelajaran fiqih
wanita itu membuat rancangan selama satu tahun, atau
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jadwal pelajaran yang akan disampaikan selama satu tahun
itu. Selain itu tentunya belajar dahulu, atau memahami
materi terlebih dulu sebelum dipahamkan kepada santri-
santri yang lain.
Peneliti : Mengapa ustadzah memilih kitab Ianatun Nisa’ dalam
pembelajaran fiqih wanita disini?
Ustadzah Amiroh : Mengapa? Karena kitab Ianatun Nisa’ mudah dipahami,
selain itu kitab Ianatun Nisa’ itu ringkasan dari kitab-kitab
fiqih wanita lainnya. Dan menurut saya kitab Ianatun Nisa’
ini cukup lengkap dibandingkan kitab fiqih seperti Risalatul
Mukhaid dan Uyun Masail Linnisa’
Peneliti : Ini ustadzah, Pembelajaran fiqih wanita menggunakan
kitab Ianatun Nisa’ di sini itu dilakukan kapan saja?
Ustadzah Amiroh : Kebetulan pembelajaran fiqih wanita disini itu dilakukan
setiap hari setelah sholat ashar sampai pukul 17.00 WIS.
Peneliti : Kemudian, bagaimana proses pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianantun Nisa’ yang biasanya ustadzah
gunakan?
Ustadzah Amiroh :  Dalam proses pembelajarannya, saya buka pembelajaran
dengan salam lalu kami membaca bismilah dan doa belajar
bersama-sama. Setelah itu saya mengulang sedikit tentang
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan
apakah santri masih mengingatnya atau tidak. Kemudian
barulah saya melanjutkan materi yang kemarin dengan
membacakan yang ada di kitab Ianatun Nisa’, setelah
membaca barulah saya menjelaskan yang saya baca tadi
kemudian saya menunjuk salah satu santri untuk
melanjutkan apa yang saya baca tadi, setelah santri selesai
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membaca saya kembali menjelaskannya. Setelah itu saya
menggunakan metode tanya jawab, terkadang saya juga
menuliskan soal di papan tulis, kemudian salah satu santri
maju untuk menjawabnya dan santri tersebut kembali
menunjuk temannya untuk menjawab soal yang lainnya.
Selain itu terkadang saya juga menggunakan metode dikusi
kelompok yang nantinya setiap kelompok maju kedepan
untuk menjawab dan menjelaskan permasalah soal tersebut.
setelah selesai semua barulah saya bersama-sama
menyimpulkan dengan santri tentang pembelajaran kali ini,
dan ditutup dengan bacaan hamdalah, doa-doa dan salam.
Peneliti : Bagaimana cara ustadzah mengelola santri dalam
pembelajaran fiqih wanita menggunkan kitab Ianantun
Nisa’?
Ustadzah Amiroh : Dalam pengelolaan kelas alhamdulialh saya tidak merasa
kesulitan, karena mereka bisa hadir tepat waktu, sebelum
saya masuk ruangan kelas para santri sudah duduk rapi di
tempat duduknya masing-masing. Selain itu mungkin
karena kebetulan yang mengajar fiqih wanita di kelas
Iddadiyah 2 itu saya, para santri mungkin merasa enggan
atau takut saya juga tidak tau. Jadi ketika saya mengelola
kelas tidak ada kesulitan, buktinya pada saat pembelajaran
mereka memperhatikan, tidak ada yang ramai atau berkata
perkataan yang kotor ataupun yang lainnya. Meskipun
terkadang masih ada santri yang jika disuruh membaca
masih ada yang  terbata-bata karena memang tingkat
kemampuan seseorang berbeda-beda.
Peneliti : Materi apa saja yang ustadzah berikan dalam pembelajaran
fiqih wanita disini?
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Ustadzah Amiroh : Yang saya sampaikan ya sesuai dengan apa yang ada di
kitab Ianantun Nisa’ tersebut. contohnya tentang Haid,
tentang macam-macam darah haid, tentang istikhadoh,
nifas, dan lain sebagainya.
Peneliti : Lalu metode apa saja yang ustadzah gunakan dalam proses
pembelajaran fiqih wanita  menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ disini?
Ustadzah Amiroh : Metode yang saya gunakan? Emmtt, tergantung materi
yang saya sampaikan pada hari itu mbak. Misalkan kalau
materi yang saya sampaikan pada hari itu tentang nama-
nama hewan yang haid danmacam-macam warna darah saya
Cuma menggukan metode ceramah. Karena disana tidak
ada soal yang perlu dijawab santri. Tapi kalau tentang cara
menghitung suci atau tentang istikhadhoh saya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Peneliti : Dalam pembelajaran Fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’ ini siapa saja yang wajib mengikutinya?
Ustadzah Amiroh : Yang wajib mengikuti prosos pembelajaran fiqih wanita
menggunakan kitab Ianatun Nisa’ ini ada dua kelas, yang
pertama kelas Iddadiyah 1, Iddadiyah 2. Tetapi khusus pada
bulan Ramadhan semua santri putri wajib mengikuti
pembelajaran fiqih wanita ini.
Peneliti : Iya ustadzah, lalu sejak kapan ustadzah mengajar
pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab Ianatun
Nisa’ ini?
Ustadzah Amiroh : Saya mengajar fiqih wanita disini sudah 6 tahun sejak
2012 setelah saya lulus dari Lerboyo mbak.
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Peneliti : Kemudian, apakah ada kitab lain sebelum menggunakan
kitab Ianatun Nisa’ disini?
Ustadzah Amiroh : Oh iya ada, dulu sebelum menggunakan kitab Ianatun
nisa’ disini menggunakan Uyun Masail Linnisa’.
Peneliti : Lalu apa alasan diganti dengan kitab Ianatun Nisa’?
Ustadzah Amiroh : Dulu itu menggunkan kitab Uyun Masail Linnisa’, dan
dari pertimbangan-pertimbangan pengasuh kitab tersebut
pemahamannya lebih sulit dibandingkan kitab Ianatun
Nisa’, selain itu kitab Uyun Masail Linnisa’ masih kurang
lengkap pembahasannya. Jadi para pengasuh sepakat untuk
mengganti kitab fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’
yang pembahasannya lebih mudah dan lengkap. Selain itu
kitab Ianatun Nisa’ juga merupakan rangkuman dari kitab-
kitab fiqih lainnya.
Peneliti : Yang terahir, Bagaimana sikap santri pada saat proses
pembelajaran berlangsung ustadzah?
Ustadzah Amiroh : Sikap santri pada waktu proses pembelajaran fiqih wanita
berlangsung baik, santri memperhatikan tidak ada yang
ramai sendiri. Karena mereka tau bahwa mempelajari ilmu
fiqih wanita itu sangat penting bagi dirinya sendiri untuk
kelangsungan hidup, jadi santri dalam mengikuti proses
pembelajaran sangat memperhatikan. Dan ketika ada yang
tidak memperhatikan pada proses pembelajaran dia akan
merasa rugi, karena materi-materi yang dijelaskan semua
berkesinambungan dari awal.
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Kode : W-13
Topik : Pelaksanaan Pebelajaran Fiqih Wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018
Informan : Ibunyai Hj. Chaidaroh Huda selaku Pemimpin Proses
pembelajaran fiqih wanita
Tempat : Ruang Tamu Ndalem Pondok Pesantren Al-Ma’ruf
Bandungsari
Pukul :  10.30 WIB
Peneliti datang ke pondok pesantren untuk melakukan wawancara kepada
Ibunyai Hj. Chaidaroh Huda. Peneliti sampai di pondok pesantren Al-Ma’ruf
pukul 10.00 WIB, sesampainya disana peneliti menuju kantor untuk menemui
pengurus pondok dengan mengatakan maksud tujuan peneliti datang kesini, dan
pukul 10.30 peneliti pergi ke ndalem Ibunyai diantar oleh pengurus pondok Al-
Ma’ruf.
Peneliti : Assalamualaikum
Ibunyai Chaidaroh : Waalaikumsalam, silahkan duduk. Ada yang bisa saya
bantu?
Peneliti : Begini umi, kemarin-kemarin kan saya sudah mengikuti
proses pembelajaran fiqih wanita disini, dan kedatangan
saya kesini untuk meminta sedikit informasi tentang proses
pembelajaran fiqih wanita disini umi.
Ibunyai Chaidaroh : Oh iya-iya, apa yang mau ditanyakan?
Peneliti : Yang pertama umi, apa yang umi ketahui tentang
pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ ini?
Ibunyai Chaidaroh : pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ ini
adalah pembelajaran yang membahas mengenai wanita,
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tentang masalah- masalah yang dialami para wanita,
misalkan haid, istikhadhoh, nifas, iddah, melahirkan dan
masih banyak lagi yang lain yang penting untuk dipelajari
para wanita.
Peneliti : Proses pembelajaran fiqih wanita ini di lakukan sudah
sejak kapan umi?
Ibunyai Chaidaroh : Pembelajarn fiqih wanita ini sudah berjalan kurang lebih
selama 11 tahun.
Peneliti : Tujuan pembelajaran fiqih wanita denga kitab Ianatun
Nisa’ ini apa ya umi?
Ibunyai Chaidaroh : Tujuannya. Ya agar para santri bisa paham, bisa
mengetahui tentang masalah-masalah tentang wanita, kan
fiqih wanita ini salah satunya membahas tentang haid,
istikhadhoh dan hal itu sangat erat hubungannya dengan
ibadah yang mereka lakukan sehari-hari. Jadi ketika nanti
ada masalah-masalah, mereka sudah tidak kebingungan
dalam menghukumi apa dia sedang haid atau istikhadhoh.
Peneliti : Iya umi. Lalu apakah semua santri wajib mengikuti
pembelajaran fiqih wanita ini umi?
Ibunyai Chaidaroh : Tidak, dalam pembelajaran fiqih wanita ini yang wajib
mengikuti hanya kelas Iddadiyah 1 dan Iddadiyah 2 saja.
Jadi sesuai tingkatan kelas masing-masing.
Peneliti : Kalau materinya itu yang diajarkan tentang apa saja umi?
Ibunyai Chaidaroh : Untuk materinya itu sesuai dengan apa yang ada di kitab
Ianatun Nisa’ jadi semua materi yang ada di kitab itu akan
diajarkan semuanya.
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Peneliti :Lalu bagaimana kondisi santri saat mengikuti
pembelajaran fiqih wanita ini umi?
Ibunyai Chaidaroh : Pada saat pembelajaran santri mendengarkan,
memperhatikan dengan baik. Karena mereka tau bahwa
pembelajaran fiqih wanita ini penting dipelajari untuk para
wanita, jadi ketika proses pembelajaran dia sangat
memperhatikan ustadzahnya.
Peneliti : Kalau untuk masalah yang kadang muncul dalam proses
pembelajaran itu apa saja umi?
Ibunyai Chaidaroh : Masalahnya itu, emmm waktunya kurang lama dan sarana
prasarana yang masih kurang dalam proses pembelajaran.
Peneliti : Dalam proses pembelajaran ini alokasi waktu yang
digunakan memang berapa lama umi?
Ibunyai Chaidaroh : Kurang lebih hanya satu jam yang dilakukan setelah
sholat ashar sampai jam 5 sore.
Peneliti : Yang terahir umi, Sejauh mana keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran fiqih wanita dengan kitab Ianatun Nisa’ini?
Ibunyai Chaidaroh : Menurut saya pemahaman santri tentang fiqih wanita ini
sudah cukup jau dibandingkan pertama kali mereka datang
kesini, atau sebelum mereka belajar tentang fiqih wanita
disini. Yang saya lihat sekarang ada perubahan sebelum
santri belajar fiqih wanita dan sesudah belajar. Sekarang
santri sudah bisa membedakan antara darah haid dan
istikhadhoh, santri juga sudah bisa menghukumi masalah-
masalah yang sedang meraka hadapi saat ini. Jadi ada
banyak keberhasilan dalam pembelajaran fiqih wanita ini.
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Penliti : Oh iya-iya umi. Terimakasih umi sudah mau membantu
saya untuk menjawab beberapa pertanyaan yang saya
ajukan.
Ibunyai Chaidaroh : Iya tidak apa-apa
Peneliti : kalau begitu saya pamit pulang dulu umi. Terimakasih.
Ibunyai Chaidaroh : Oh iya-iya
Peneliti : Assalamualaikum
Ibunyai Chaidaroh : Waalaikumsalam.
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Lampiran 6
FIELD NOTE DOKUMENTASI
Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih wanita dengan Kitab Ianatun
Nisa’ di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bansungsari
Santri putri saat mengikuti pembelajaran fiqih wanita menggunakan kitab
Ianatun Nisa’
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Para santri putri bersama peneliti dan ustadzah
Kitab Ianatun Nisa’ dalam proses pembelajaran fiqih wanita
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Sejarah Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandungsari
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Lampiran 7
SARANA DAN PRASARANA
PEMBELAJARAN FIQIH WANITA MENGGUNAKAN KITAB
IANATUN NISA’
No. Sarana Dan Prasarana Jumlah
1. Papan tulis besar 1
2. Meja ustadzah 1
3. Meja santri 5
4. Taplak meja 1
5. Satir 1
6. Lampu 2
7. Penghapus 1
8. Spidol 2
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DAFTAR NAMA SANTRI PEMBELAJARAN FIQIH WANITA
No Nama Alamat
1. Alya Ardana Dumpil, Kalangdosari
2. Asihatul Zumaroh Wirosari
3. Ayuk Safitri Tanjungsari
4. Ayuk Fitrotun Nisa’ Guyangan
5. Dea Yandit Tria Dumpil, Kalangdosari
6. Ika Nur Fatimah Bandungsari
7. Laila Khofifatur R Sulursari
8. Lubabah Rapah, Latak Godong
9. Mei Sinta Muniroh Sendang Rejo
10. Nur Atika Bandungsari
11. Nuri Hidayah Pendem
12. Rahma Aulia Bandungsari
13. Ririh Novita Sari Wirosari
14. Sri Hidayati Tambakboyo, Wirosari
15. Sinta Putri R Godong
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